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ABSTRAK

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) DWI
BAHASA
UNTUK SISWA SEKOLAH DASAR DI KOTA METRO

Oleh:
Anggelina Hapsary

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan bahan ajar yang inovatif dan
mendukung pembelajaran IPAS sekaligus pengenalan bahasa Inggris dasar pada
siswa Sekolah Dasar. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, penggunaan
bahan ajar yang tersedia masih terbatas dan belum memfasilitasi pembelajaran
dwi bahasa secara terarah pada materi harmoni dalam ekosistem. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) dwi bahasa yang layak dan praktis digunakan pada siswa kelas V SD IT
Annawawi Metro.

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D)
dengan model 4D yang meliputi tahap define, design, develop, dan disseminate.
Hasil validasi menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan berada pada
kategori sangat layak, dengan persentase ahli materi tahap I sebesar 67,5% (layak)
dan meningkat menjadi 85% (sangat layak) pada tahap II, ahli media sebesar
85,7%, serta ahli bahasa sebesar 87,5%. Hasil uji coba memperoleh respon peserta
didik sebesar 92% dan respon guru sebesar 100% dengan kategori sangat layak.
Dengan demikian, LKPD dwi bahasa yang dikembangkan dinyatakan valid,
praktis, dan layak digunakan sebagai bahan ajar pendukung pembelajaran IPAS
kelas V sekolah dasar.

Kata kunci: LKPD dwi bahasa, model 4D, Harmoni dalam Ekosistem, validitas,

kepraktisan.
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ABSTRACT

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) DWI
BAHASA
UNTUK SISWA SEKOLAH DASAR DI KOTA METRO

Oleh:
Anggelina Hapsary

This study was motivated by the need for innovative teaching materials
that support IPAS learning and the introduction of basic English to Elementary
School students. Based on the results of observations and interviews, the use of
available teaching materials is still limited and does not facilitate targeted
bilingual learning on the subject of harmony in the ecosystem. Therefore, this
study aims to develop bilingual Student Worksheets (LKPD) that are suitable and
practical for use by fifth-grade students at SD IT Annawawi Metro.

This study uses the Research and Development (R&D) method with a 4D
model that includes the stages of define, design, develop, and disseminate. The
validation results show that the developed LKPD is in the very feasible category,
with a percentage of subject matter experts in stage I of 67.5% (feasible) and
increasing to 85% (very feasible) in stage II, media experts of 85.7%, and
language experts of 87.5%. The trial results obtained a response rate of 92% from
students and 100% from teachers, with a very feasible category. Thus, the
developed bilingual LKPD is declared valid, practical, and feasible for use as
teaching material to support IPAS learning in grade V of elementary school.

Keywords: bilingual LKPD, 4D model, Harmony in the Ecosystem, validity,
practicality.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dasar merupakan fondasi dalam pembentukan karakter,
kemampuan kognitif dan keterampilan dasar pada anak. Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 17 ayat (1) menyebutkan bahwa “Pendidikan dasar merupakan
jenjang pendidikan yang melandasi jenjang pendidikan menengah.” Oleh
karena itu, materi dan metode pembelajaran yang digunakan harus disesuaikan
dengan kebutuhan anak. Selain itu, Pasal 9 ayat (1) Undang-Undang Nomor
35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak menyatakan bahwa setiap anak
berhak memperoleh pendidikan dalam rangka pengembangan pribadi dan
kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya. Melalui fondasi yang kuat
pada jenjang pendidikan dasar, anak-anak akan lebih siap menghadapi
tantangan pada jenjang yang lebih tinggi. Selain kemampuan berbahasa
Indonesia yang baik memperkenalkan bahasa asing seperti bahasa Inggris juga
memberikan manfaat jangka panjang bagi siswa. Bahasa Inggris merupakan
bahasa internasional dan diajarkan dibanyak negara, termasuk Indonesia.'

Keterampilan bahasa Inggris di sekolah dasar memerlukan latihan
yang konsisten. Penguasaan bahasa Inggris siswa masih perlu ditingkatkan,

terutama karena kurangnya motivasi dan rasa percaya diri, yang menghambat

! Hasna Dwi Rahmawati dan Mega Febriani Sya, “Pembelajaran Bahasa Asing :
Menerapkan Metode Grammar Translation Method , Direct Method , Audio-Lingual Method , dan
Silent,” Karimah Tauhid 3, no. 5 (2024): 5436.



proses belajar.? Beberapa faktor yang berdampak buruk bagi penguasaan
kosakata bahasa Inggris siswa antara lain kurangnya wawasan. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya semangat siswa dan minimnya penggunaan alat
pembelajaran, serta pelatihan kosakata yang terbatas.®> Oleh karena itu, perlu
ditingkatkan motivasi dan kepercayaan diri siswa melalui metode
pembelajaran yang interaktif, penyediaan alat bantu belajar yang menarik,
serta pelatihan kosakata yang lebih variataif untuk menunjang penguasaan
bahasa mereka.

Buku dwibahasa dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar
bahasa karena menyajikan materi dalam dua bahasa secara berdampingan. Hal
ini membantu siswa memahami kosakata dan struktur bahasa dengan lebih
mudah dan konstektual.* Pembelajaran bahasa Inggris akan terasa sulit dan
membosankan jika hanya berpedoman pada buku pelajaran sekolah. Solusinya
adalah menggunakan buku cerita anak dwibahasa yang menghadirkan teks
dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris secara bersamaan.’ Buku
dwibahasa tidak hanya meningkatkan pemahaman kosakata dan struktur
bahasa secara konstektual, tetapi juga menjadi pendekatan pembelajaran yang

lebih menyenangkan dan efektif bagi siswa.

2 Agus Rofi’i, “Kesulitan Berbicara Siswa Sekolah Dasar dalam Pembelajaran Bahasa Inggris,”
Jurnal Elementaria Edukasia 6, no. 4 (2023): 1895-1904, https://doi.org/10.31949/jee.v6i4.6851.

3 Siti Marwa Awaliah dan Detria Rahmawati, “Pemahaman Pembelajaran Bahasa Inggris: Kesulitan dan
Tantangan,” Karimah Tauhid 3, no. 3 (2024): 344248, https://doi.org/10.30997/karimahtauhid.v3i3.12542.

4 Uki Hares Yulianti, Subyantoro, dan Rahayu Pristiwati, “Pengembangan Buku Fabel
Dwibahasa Bermuatan Pendidikan Karakter bagi Siswa SD Kelas Dasar,” Jurnal Sastra Indonesia
11, no. 3 (2022): 189-95, https://doi.org/10.15294/jsi.v11i3.61287.

> Gede Weda Rukmana, Ida Bagus Putrayasa, dan Dewa Bagus Sanjaya, “Buku Cerita
Anak Dwibahasa Bermuatan Tri Hita Karana Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Bahasa
Inggris Pada Siswa Kelas III Sekolah Dasar,” Jurnal Imiah Pendidikan dan Pembelajaran 7, no. 2
(2023): 31625, https://doi.org/10.23887/jipp.v7i2.61595.



Masa anak-anak dikenal sebagai masa emas perolehan bahasa, dimana
Pendidikan dwibahasa dapat diperkenalkan sebagai bagian dari literasi.
Penelitian menunjukkan bahwa anak dwibahasa cenderung memiliki
kemampuan memecahkan masalah yang lebih baik dibandingkan anak
monolingual.® Pembelajaran bilingual atau pembelajaran dua bahasa
berpotensi mendukung kualitas pembelajaran di Indonesia, karena tidak hanya
menyampaikan materi dalam bahasa asing tetapi juga mengembangkan soft
skills siswa. Metode ini dapat meningkatkan perkembangan kognitif dan
mempercepat penguasaan keterampilan linguistic anak-anak.’

Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan kepada guru untuk
menerapkan ide-ide inovatif dalam mengajar dan siswa memiliki kesempatan
penuh untuk berkembang.® Sehingga adanya kurikulum Merdeka ini guru
dapat menciptakan bahan ajar yang lebih inovatif, menarik dan sesuai dengan
kebutuhan zaman dan juga menyesuaikan kebutuhan siswa. Bahan ajar yang
disiapkan oleh guru sebelum pembelajaran akan meningkatkan minat peserta
didik dalam proses pembelajaran dan proses pembelajaran menjadi lebih
bermakna.” Maka dari itu, pengembangan bahan ajar sangat diperlukan untuk
menyukseskan penerapan pembelajaran kurikulum merdeka di sekolah dan

memberikan inovasi baru terhadap pembelajaran kurikulum merdeka.

® Yansyah, Jamiatul Hamidah, dan Lita Ariani, “Pengembangan Big Book Storytelling

Dwibahasa untuk Meningkatkan Literasi Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan
Anak Usia Dini 6, no. 3 (2022): 1449-60, https://doi.org/10.31004/0obsesi.v6i3.1779.

7 Zidan Akbar Rizqi Muhammad et al., “Pengajaran Bilingual di Sekolah Dasar : Kajian

Tahapan , Manfaat , dan Tantangannya” 2, no. June (2025): 104-7.

8 Gumgum Gumilar et al., “Urgensi Penggantian Kurikulum 2013 menjadi Kurikulum

Merdeka,” Jurnal Papeda: Jurnal Publikasi Pendidikan Dasar 5, no. 2 (2023): 148-55,
https://doi.org/10.36232/jurnalpendidikandasar.v5i2.4528.

® E Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar (Jakarta Timur: PT. Bumi Aksara, 2021).



Penelitian ini berfokus pada pengembangan bahan ajar berupa Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) dwi bahasa pada mata pelajaran IPAS materi
harmoni dalam ekosistem. Pemilihan pendekatan dwi bahasa dalam penelitian
ini didasarkan pada karakteristik materi yang memiliki banyak istilah ilmiah
yang memiliki kemiripan antara bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.
Misalnya istilah produsen yang dalam bahasa Inggris disebut producers,
konsumen menjadi consumers, serta energi menjadi energy. Kemiripan istilah
tersebut dapat memudahkan peserta didik dalam memahami konsep materi
sekaligus mengenal kosakata bahasa Inggris secara kontekstual melalui
pembelajaran IPAS. Oleh karena itu, pengembangan LKPD dwi bahasa
diharapkan tidak hanya membantu siswa memahami konsep harmoni dalam
ekosistem, tetapi juga dapat mendukung pengenalan dan pengembangan
kemampuan bilingual siswa secara bertahap dalam proses pembelajaran.

Penelitian terdahulu menjadi landasan dalam pengembangan bahan
ajar dwi bahasa. Kesamaan penelitian tersebut terletak pada fokus
menghasilkan produk bahan ajar, sedangkan perbedaannya terletak pada jenis
produk yang dikembangkan, pelaksanaan penelitian serta temuan yang
dihasilkan. Fokus penelitian ini yaitu menghasilkan bahan ajar berupa modul,
menilai tingkat kelayakan atau kevalidannya, serta menguji kepraktisannya
untuk mengatasi masalah hasil belajar. Pengembangan dilakukan pada
pembelajaran IPAS kelas V SD IT An Nawawi Metro, dengan tujuan agar
bahan ajar tersebut dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar tambahan bagi

siswa.



Hasil observasi serta wawancara dengan guru kelas V SD IT
Annawawi Metro yaitu ibu Zulia Astriani, S.Pd, pada tanggal 27 Agustus 2025
diketahui bahwa siswa kurang menyukai pembelajaran IPAS karena dianggap
membosankan. Selain itu, dari hasil wawancara juga diketahui bahwa
kemampuan bilingual siswa dalam memahami kosakata bahasa Inggris yang
berkaitan dengan materi pembelajaran masih tergolong rendah. Hal tersebut
menyebabkan siswa masih mengalami kesulitan dalam mengenali beberapa
kata dalam bahasa Inggris yang berkaitan dengan materi IPAS. Padahal pada
materi harmoni dalam ekosistem terdapat beberapa kata yang memiliki
kemiripan antara bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Berdasarkan hasil
observasi, guru masih menggunakan buku teks sebagai sumber utama tanpa
variasi media, sedangkan siswa cenderung pasif dan mudah bosan. Untuk
menggali kebutuhan lebih lanjut, peneliti menyebarkan angket berisi sepuluh
pernyataan yang dibagikan kepada 27 siswa kelas V SD IT Annawawi Metro
untuk mengetahui tanggapan mereka terhadap pembelajaran IPAS. Hasilnya,
siswa menginginkan bahan ajar yang lebih menarik seperti terdapat gambar
dan warna, siswa juga tertarik dengan bahan ajar yang menyajikan dua bahasa
(Indonesia-Inggris). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan LKPD dwi bahasa dapat membantu guru memperkaya strategi
pembelajaran dan bahan ajar serta menumbuhkan kemampuan bahasa Inggris
dasar siswa melalui konteks IPAS. Dengan demikian, pengembangan LKPD
dwibahasa ini diharapkan menjadi solusi inovatif yang mampu meningkatkan

kualitas pembelajaran. Maka peneliti bermaksud melakukan penelitian terkait



“Pengembangan LKPD Dwi Bahasa untuk Siswa Sekolah Dasar Di Kota
Metro”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuaraikan diatas, maka

identifikasi masalahnya adalah:
1.  Belum tersedia bahan ajar IPAS dwi bahasa (Indonesia-Inggris).
2. Pembelajaran IPAS di kelas V masih minim penggunaan bahan ajar.
3. Kemampuan bilingual siswa dalam pembelajaran IPAS masih rendah.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah pada

penelitian ini adalah pengembangan LKPD dwi bahasa pada pelajaran IPAS
materi harmoni dalam ekosistem untuk siswa kelas V di SD IT Annawawi

Metro.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, rumusan masalah
pada penelitian ini, yaitu:
1.  Bagaimana pengembangan LKPD dwi bahasa pada pembelajaran IPAS
kelas V di SD IT Annawawi Metro?
2. Bagaiman kelayakan LKPD dwi bahasa pada pembelajaran IPAS kelas
V di SD IT Annawawi Metro?
3.  Bagaimana respon siswa dan guru terhadap pengembangan LKPD dwi

bahasa pada pembelajaran IPAS kelas V di SD IT Annawawi Metro?

E. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan pengembangan pada penelitian

ini, yaitu:



1. Untuk mengetahui bagaimana pengembangan LKPD dwi bahasa pada
pembelajaran IPAS kelas V di SD IT Annawawi Metro.

2. Untuk mengetahui kelayakan LKPD dwi bahasa pada pembelajaran
IPAS kelas V di SD IT Annawawi Metro.

3. Untuk mengetahui respon siswa dan guru terhadap pengembangan
LKPD dwi bahasa pada pembelajaran IPAS kelas V di SD IT

Annawawi Metro.

F. Manfaat Produk yang Dikembangkan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang bersifat
teoritis dan praktis. Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan kontribusi
terhadap ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan dasar dan
pengembangan bahan ajar. Penelitian ini dapat memperkaya kajian tentang
penerapan pendekatan bilingual dalam proses pembelajaran serta menjadi
referensi dalam pengembangan bahan ajar inovatif yang mendukung
kurikulum Merdeka. Manfaat secara praktis diharapkan dari penelitian ini

sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, pengembangan produk bahan ajar dwi bahasa dapat
menjadi referensi awal untuk pengembangan penelitian lanjutan di
bidang pendidikan dan inovasi bahan ajar.

2. Bagi siswa, membantu siswa dalam memahami materi melalui
pengembangan kemampuan berbahasa Inggris sejak dini secara

konstektual dan menyenangkan.



Bagi guru, memberikan alternatif bahan ajar yang inovatif dan menarik
untuk mendukung proses pembelajaran dua bahasa khususnya dalam
mata pelajaran IPAS.

Bagi sekolah, mendukung implementasi kurikulum Merdeka dengan
menyediakan sumber belajar yang sesuai dengan perkembangan

zaman.

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang akan dikembangkan berupa LKPD dwi bahasa materi

kelas V pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Lembar

Kerja Peserta Didik (LKPD) meliputi beberapa komponen utama yaitu:

1.

LKPD dicetak dengan menggunakan kertas BS dan menggunakan jenis
kertas HVS (Houtvrij Schijpaper).

Petunjuk penggunaan bagi guru dan siswa.

Capaian dan tujuan pembelajaran.

Materi singkat yang disajikan dalam dua bahasa.

Kegiatan pembelajran berbasis Project Based Learning.

Soal latihan atau tugas berbentuk individu maupun kelompok.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian teori

1. Pengembangan Bahan Ajar
a. Pengertian

Bahan ajar adalah rancangan materi pembelajaran yang disusun
oleh guru untuk membantu peserta didik dalam proses belajar. Ini
mencangkup berbagai sumber belajar yang bertujuan meningkatkan
pemahaman, menyelesaikan masalah, dan meningkatkan kemampuan
diri. Bahan ajar disusun secara sistematis berdasarkan prinsip
pembelajaran untuk mencapai kompetensi yang diterapkan dan
menciptakan suasana belajar yang efektif.! Bahan ajar dapat disusun
dari berbagai sumber belajar yang mendukung suasana dan proses
belajar. Sumber tersebut dapat berasal dari berbagai disiplin ilmu, baik
alam maupun sosial. Pengembangan bahan ajar harus mengacu pada
kurikulum yang berlaku, terutama terkait kompetensi, standar materi
dan indikator pencapaian.'!

Bahan ajar tidak hanya mendukung proses pembelajaran tetapi
juga memperhatikan pencapaian kompetensi dasar secara keseluruhan.
Penggunaan bahan ajar yang tepat merupakan faktor kunci

keberhasilan pembelajaran yang efektif. Sebaliknya, jika bahan ajar

10 Zulfi Idayanti dan Muh. Asharif Suleman, “E-Modul sebagai Bahan Ajar Mandiri
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik,” Jurnal Penelitian dan Pengembangan
Pendidikan 8, no. 1 (2024): 127-33, https://doi.org/10.23887/jppp.v8il.61283.

" Nur Hidayah, Sumarno, dan Ida Dwijayanti, “Analisis bahan ajar terhadap kebutuhan
guru dan peserta didik kelas V,” Jurnal Illmiah Pendidikan Dasar 10, no. 2 (2023): 128,
https://doi.org/10.30659/pendas.10.2.128-142.
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tidak memenuhi kriteria dan tuntutan kompetensi akan muncul
berbagai masalah dalam proses pembelajaran.!?

Bahan ajar pada dasarnya adalah materi pembelajaran yang disusun
secara terstruktur untuk membantu siswa mencapai kompetensi
sekaligus mempermudah guru dalam proses pembelajaran. Oleh karena
itu pemilihan dan penggunaan bahan ajar yang sesuai sangat penting
untuk memastikan keberhasilan proses dan pencapaian kompetensi

yang diharapkan.

b. Jenis-Jenis Bahan Ajar
Bahan ajar dapat dibedakan menjadi beberapa jenis berdasarkan
bentuk, cara kerja, sifat dan subtansi.'?
1) Berdasarkan Bentuk Bahan Ajar
a) Bahan Ajar Cetak, berupa kertas untuk pembelajaran seperti
buku, modul dan brosur.
b) Bahan Ajar Dengar (Audio), menggunakan sinyal audio seperti
kaset dan radio.
c) Bahan Ajar Audio Visual, kombinasi audio dan gambar gerak
seperti video dan film.

d) Bahan Ajar Interaktif, kombinasi media yang dapat dimanipulasi

seperti CD interaktif.

12 Mardiah Gusmawati dan Maria Montessori, “Pengembangan Bahan Ajar Pada Pembelajaran
Tematik Terpadu Disekolah Dasar” o, no. 2 (2022): 3(2), 524-32,
https://journal.uii.ac.id/ajie/article/view/971.

13 Ina Magdalena et al., “Analisis Bahan Ajar,” Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial 2, no.
2 (2020): 311-26, https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/nusantara.



2)

3)

4)
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Berdasarkan Cara Kerja Bahan Ajar

a) Bahan Ajar Tidak Diproyeksikan, langsung digunakan tanpa
proyektor, seperti foto dan diagram.

b) Bahan Ajar Diproyeksikan, memerlukan proyektor.

¢) Bahan Ajar Audio, memerlukan pemutar audio seperti CD dan
kaset.

d) Bahan Ajar Video, memerlukan pemutar video.

e) Bahan Ajar Komputer

Berdasarkan Sifat Bahan Ajar

a) Bahan Ajar berbasis Cetak, contohnya buku, pamphlet, LKPD,
peta dan lain-lain.

b) Bahan Ajar berbasis Teknologi, termasuk audio dan video
interaktif.

c) Bahan Ajar Praktik atau Proyek, contohnya kit sains, lembar
observasi, lembar wawancara.

d) Bahan Ajar yang dibutuhkan untuk keperluan Interaksi Manusia,
seperti telepon dan video conferencing.

Berdasarkan Substansi Materi Bahan Ajar

Berdasarkan subtansi materi bahan ajar dibedakan menjadi 3 jenis

yaitu:

a) Aspek kognitif, yang berhubungan dengan pengetahuan.
b) Aspek afektif, yang berhubungan dengan sikap.

c) Aspek psikomotorik, yang berhubungan dengan keterampilan.
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c. Prinsip Bahan Ajar

Ada 3 prinsip penting dalam penyusunan bahan ajar yaitu, relevansi,

konsistensi dan kecukupan.'*

1) Relevansi berarti materi harus berkaitan erat dengan standar
kompetensi yang ingin dicapai.

2) Konsistensi mengacu pada penyajian materi yang sesuai dengan
kompetensi dasar yang ditentukan. Misalnya, jika siswa
diharapkan menguasai tiga konsep, maka materi yang disajikan
juga harus mencangkup tiga konsep tersebut.

3) Kecukupan berarti materi harus memadai untuk mencapai
kompetensi dasar, tidak terlalu sedikit atau terlalu banyak. Materi
yang terlalu sedikit dapat menghambat pencapaian kompetensi,

sedangkan materi yang berlebihan akan menyita waktu belajar.

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

a. Pengertian
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan lembaran berisi tugas,

petunjuk dan langkah-langkah yang harus dikerjakan oleh peserta didik
untuk membantu memahami materi pembelajaran secara mandiri.'?
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) atau student worksheet adalah
bahan ajar berbentuk lembaran yang berisi aktivitas yang harus
6

dilakukan siswa sesuai dengan materi yang sedang dipelajari.!

Dengan demikian, LKPD berperan penting sebagai sarana yang

4 Ina Magdalena et al., “Analisis Pengembangan Bahan Ajar [Analysis of Teaching Materials Development],”
Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial 2, no. 2 (2020): 170-87, https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/nusantara.

15 Firmansyah, Modul Mata Kuliah Microteaching (Semarang: Cahya Ghani Recovery,
2021).

16 Tim Prodi Pendidikan Sosiologi FIS UNY, Instrumen Penilaian Keterampilan Mata
Pelajaran Sosiologi SMA LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) (Yogyakarta: UNY PRESS, 2019).
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mendorong kemandirian, keterlibatan aktif dan pemahaman mendalam
siswa terhadap materi pembelajaran.
Pada prinsipnya, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tidak digunakan
sebagai dasar penilaian hasil belajar dalam rapor, melainkan berfungsi
sebagai sarana penguatan bagi siswa yang mampu menyelesaikan
tugas dengan baik serta alat bimbingan bagi siswa yang masih
mengalami kesulita dalam belajar.!” Namun, dalam penerapannya,
prinsip tersebut belum sepenuhnya terwujud di berbagai satuan
pendidikan. Meskipun pembelajaran abad ke-21 menekankan
pendekatan student centred, penerapan LKPD masih belum merata
akibat perbedaan akses dan perkembangan pendidikan di berbagai
daerah.'® Oleh karena itu, diperlukan upaya berkelanjutan untuk
mengoptimalkan penggunaan LKPD agar tujuan pembelajaran yang
berpusat pada siswa dapat tercapai secara menyeluruh.

b. Karakteristik
Ciri-ciri pembelajaran LKPD yaitu sebagai berikut:
1) LKPD umumnya terdiri dari beberapa halaman saja dan tidak

terlalu tebal.

2) LKPD dicetak sebagai abahan ajar yang dirancang khusus untuk

digunakan pada jenjang pendidikan tertentu.

7 Muhammad Syahru Romadhon, Elvita Dianita, dan Samsul Susilawati, “Studi
Komparatif: Hakikat Bahan Ajar Modul dan LKPD pada Mata Pelajaran IPS dan PPKN di
Sekolah Dasar,” JIMAD, Jurnal llmiah Madrasah 1, no. 2 (2024): 88-98.

18 Zepyra Damayanti et al., “Keakuratan Materi Dan Aspek Kontektual Lkpd Fisika
Berbasis Pjbl Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Pada Materi Pengukuran,”
Education and Learning Journal 2, no. 5 (2023): 592-99.
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3) Didalamnya memuat penjelasan singkat mengenai materi,
rangkuman pokok bahasan, serta kumpulan soal baik berbentuk
pilihan ganda maupun isian.

Dengan demikian, LKPD memiliki karakteristik yang sederhana

namun terstruktur, sehingga dapat membantu siswa memahami materi

pelajaran secara terarah dan sesuai dengan tingkat perkembangan

belajar.

c. Langkah-Langkah Penyusunan

Terdapat beberapa langkah dalam pembuatan LKPD, yaitu sebagai

berikut: "

1) Analisis Kurikulum
Tahap awal dilakukan dengan menganalisis kurikulum untuk
mengidentifikasi materi yang memerlukan bahan ajar berupa
LKPD. Analisis ini mencakup penelaahan terhadap materi inti,
pengalaman belajar yang relevan, serta kompetensi yang harus
dikuasai siswa.

2) Penyusunan Peta Kebutuhan LKPD
Tahap ini dilakukan dengan menganalisis kurikulum dan sumber
belajar secara komprehensif untuk menentukan jumlah serta jenis
LKPD vyang diperlukan agar seluruh materi relevan dapat
terakomodasi.

3) Penentuan Judul LKPD

19 Sri Wahyuni, Romi Adiansyah, dan Putri Athirah Azis, Model Pembelajaran Qogae
Berbasis Kearifan Lokal 3S (Sulawesi Selatan: CV. Ruang Tentor, 2024).
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Judul LKPD disusun berdasarkan kompetensi dasar, materi pokok,
atau pengalaman belajar yang akan dipelajari oleh siswa sesuai
dengan kurikulum yang berlaku.

4) Penulisan LKPD

Proses penulisan LKPD mencakup beberapa kegiatan utama, yaitu:

a) Merumuskan kompetensi dasar yang ingin dicapai siswa.

b) Menentukan alat penilaian yang sesuai dengan kompetensi
yang diukur.

¢) Menyusun materi pembelajaran LKPD yang lengkap dengan
informasi pendukung dari berbagai sumber relevan.

d) Memperhatikan struktur LKPD agar tersusun secara
sistematis, mencakup tujuan, kompetensi, metode dan evaluasi
pembelajaran.

Dengan demikian, penyusunan LKPD perlu dilakukan melalui langkah
yang terencana dan sistematis. Setiap tahapan memiliki peran penting
dalam menentuka kualitas LKPD yang dihasilkan. LKPD yang disusun
dengan baik akan membantu siswa memahami materi dan mencapai

kompetensi yang diharapkan.

. Komponen LKPD
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu bahan ajar

yang disusun secara sistematis agar materi yang dipelajari peserta
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didik menjadi lebih terarah dan mudah dipahami. Secara umum,
komponen LKPD terdiri atas tujuh bagian, yaitu:*°

1. Judul eksperimen

2. Tujuan eksperimen

3. Alat dan bahan

4. Langkah-langkah percobaan

5. Hasil pengamatan

6. Pertanyaan

7. Kesimpulan

3. Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

a. Pengertian Project Based Learning (PjBL)
Model Project Based Learning merupakan model pembelajaran yang
menempatkan peserta didik sebagai pusat kegiatan belajar. Dalam
penerapannya, siswa terlibat aktif dalam proses penyelidikan atau
penelitian dengan pendampingan dan arahan dari pendidik, sehingga
tercipta kerja sama yang menyeluruh sesuai kemampuan masing-
masing individu.?! Model Project Based Learning merupakan
pendekatan pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk
mengeksplorasi dan memahami secara mendalam nilai-nilai yang
terkandung dalam suatu topik atau materi yang sedang dipelajari. Pada
model pembelajaran ini, siswa secara sengaja dilibatkan dalam

kegiatan penelitian yang berfokus pada pencarian jawaban dari

20 Neni Triana, LKPD Berbasis Eksperimen Tingkatkan Hasil Belajar Siswa (Jakarta:
Guepedia, 2021).

2! Elyasmad et al., “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didikberbasis Project Based
Learning Kelas Vsdnegeri36 Pontianak Kota,” Jurnal Pendidikan Dasar 6, no. 4 (2022): 1012-27.
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pertanyaan yang diajukan oleh guru. Dengan demikian, model ini

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengambil

keputusan dalam menentukan topik, melaksanakan penyelidikan, serta

menyelesaikan proyek yang telah dirancang.?

Melalui penerapan model ini, proses belajar menjadi lebih bermakna

karena siswa berperan aktif dalam setiap tahap kegiatan. Pembelajaran

tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses berpikir

dan kerja sama yang dilakukan. Dengan demikian, siswa dapat

mengembangkan kreativitas, tanggung jawab, dan kemampuan

pemecahan masalah secara mandiri.

b. Tujuan dan Karakteristik Project Based Learning (PjBL)

Tujuan dari penerapan model Project Based Learning (PjBL) adalah

untuk mengembangkan potensi peserta didik melalui kegiatan belajar

yang berorientasi pada proyek. Menurut Mashud, tujuan PjBL antara

lain sebagai berikut:*’

1) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan
permasalahan yang muncul selama pelaksanaan proyek.

2) Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan baru yang
diperoleh siswa melalui proses belajar yang aktif dan bermakna.

3) Mendorong keaktifan siswa dalam menyelesaikan proyek yang

bersifat kompleks serta menghasilkan produk yang nyata.

22 Rahma Wahyu, “Implementasi Model Project Based Learning ( PIBL ) Ditinjau dari
Penerapan Kurikulum 2013,” Teknoscienza 1, no. 1 (2016).

2 Mashud, Penelitian Tindakan Berbasis Project Based Learning (Sidoarjo: Zifatama
Jawara, 2021).
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4) Menumbuhkan kemampuan kolaboratif dan kerja sama antar
peserta didik, terutama dalam pelaksanaan proyek secara
berkelompok.

Model pembelajaran berbasis proyek memiliki beberapa karakteristik

utama yang membedakannya dari model pembelajaran lainnya.

Karakteristik PjBL antara lain sebagai berikut:**

1) Learning by Doing (Belajar Sambil Melakukan)
Peserta didik belajar melalui pengalaman langsung dalam kegiatan
nyata, bukan hanya melalui teori semata.

2) Real-World Problem (Masalah Dunia Nyata)
Proyek yang dikerjakan berhubungan dengan situasi atau
permasalahan yang benar-benar terjadi di lingkungan sekitar siswa.

3) Role of Tutor: “a Guide on the side (Peran Guru sebagai
Pembimbing)
Guru bertindak sebagai fasilitator yang memberi arahan dan
dukungan, bukan sebagai pusat informasi utama.

4) Interdisciplinarity
Kegiatan proyek mengintegrasikan beberapa bidang ilmu atau mata
pelajaran agar siswa memperoleh pemahaman yang lebih luas dan
kontekstual.

5) Collaboration and Group Work (Kolaborasi dan Kerja Kelompok)
Pembelajaran menekankan kerja sama antar peserta didik untuk

mencapai tujuan proyek secara bersama.

24 Bko Puji Dianawati, Project Based Learning (PjBL): Solusi Ampuh Pembelajaran
Masa Kini (Lombok Tengah: P41, 2021).
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6) An End Product (Menghasilkan Produk Nyata)
Setiap proyek menghasilkan produk akhir yang konkret sebagai
hasil dari proses pembelajaran.
7) Student Centered (Berpusat pada Peserta Didik)
Pembelajaran berfokus pada keterlibatan aktif siswa dalam seluruh
proses belajar untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis
dan kreatif.
8) Peran Guru sebagai Motivator dan Evaluator
Guru berperan sebagai pendorong semangat belajar serta penilai
terhadap proses dan hasil kerja siswa sesuai prinsip Merdeka
Belajar.
Melalui penerapan model Project Based Learning, proses
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berpusat pada peserta didik.
Siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga pengalaman
nyata yang mengasah kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Dengan
demikian, model ini mampu menumbuhkan kemandirian serta kerja

sama yang efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Sintak Model Project Based Learning

Sintaks Project Based Learning (PjBL) berfungsi sebagai pedoman
dalam menentukan langkah-langkah penerapan model pembelajaran
berbasis proyek. Sintaks ini menggambarkan keseluruhan alur kegiatan

belajar yang dilakukan oleh peserta didik mulai dari tahap perencanaan
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hingga evaluasi. Sintaks PjBL terdiri atas beberapa langkah sebagai
berikut:?
1) Menyiapkan pertanyaan atau permasalahan proyek
2) Mendesain perencanaan proyek
3) Menyusun jadwal pelaksanaan proyek
4) Memonitor kegiatan dan perkembangan proyek

Melalui penerapan sintaks tersebut, kegiatan pembelajaran
menjadi lebih terarah dan terstruktur. Setiap tahap membantu peserta
didik untuk berpikir kritis serta aktif dalam menyelesaikan proyek
yang diberikan. Dengan demikian, tujuan pembelajaran dapat tercapai

secara efektif dan bermakna.

d. Kelebihan dan Kekurangan Project Based Learning (PjBL)
Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) memiliki
berbagai keunggulan yang dapat memberikan dampak positif terhadap
proses dan hasil belajar peserta didik. Beberapa kelebihan dari model
PjBL antara lain sebagai berikut:*°
1) Meningkatkan motivasi belajar siswa
2) Mengembangkan kemampuan kerja sama dan kolaborasi
3) Meningkatkan kreativitas peserta didik
4) Meningkatkan kemampuan akademik

5) Mengembangkan kemampuan komunikasi

23 Munir et al., Kajian Pedagogik Pendidikan Ilmu Komputer (Bandung: Indonesia Emas
Group, 2023).

26 Adelia Ayu Pertiwi, Suhartono, dan Wahyudi, “Penerapan Model Project Based
Learning (PjBL)Berbantuan LKPD Berbasis STEAM untuk Meningkatkan Pembelajaran Bahasa
Indonesia di Kelas III SD Negeri 1 Adikarso,” Kalam Cendekia: Jurnal llmiah Kependidikan 13,
no. 1 (2025).
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6) Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan manajemen
belajar

7) Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan

Adapun dalam penerapannya, model pembelajaran Project Based

Learning juga memiliki beberapa kekurangan, antara lain sebagai

berikut:?’

1) Keaktifan siswa dapat menyebabkan suasana kelas kurang
terkendali
Antusiasme dan interaksi tinggi antar siswa terkadang membuat
kondisi kelas menjadi bising atau tidak kondusif.

2) Pengaturan waktu pembelajaran sering tidak sesuai dengan rencana
Meskipun jadwal telah ditetapkan, pelaksanaan proyek kerap
memerlukan waktu tambahan, sehingga guru perlu memberikan
perpanjangan waktu secara bergantian kepada kelompok siswa.

Meskipun memiliki beberapa keterbatasan, model Project Based

Learning tetap memberikan banyak manfaat bagi proses pembelajaran.

Kelebihan yang dimilikinya mampu menumbuhkan kemandirian,

kreativitas, dan tanggung jawab siswa. Dengan pengelolaan yang baik,

kekurangan yang ada dapat diminimalkan sehingga tujuan

pembelajaran tetap tercapai secara optimal.

27 Malika Dian Ayu Noviati, “Application of the Project Based Learning Model (PJBL),”
Social, Humanities, and Education Studies (SHEs) 4, no. 6 (2021): 644-47.



22

4. Pembelajaran Dwi Bahasa

a. Pengertian
Pada era digital yang dinamis dan global, saat ini kita memiliki akses
luas terhadap teknologi, media sosial dan beragam sumber informasi.
Hal ini mengakibatkan generasi saat ini terbentuk dan berkembang
melalui berbagai faktor termasuk cara mereka menggunakan bahasa.?®
Terdapat fenomena dalam penggunaan bahasa seperti kedwibahasaan
atau disebut juga dengan bilingualisme. Seseorang dikatakan bilingual
apabila mampu menggunakan dua bahasa atau mengetahui beberapa
kata dari bahasa lain diluar bahasa ibunya.?
Pembelajaran bahasa Inggris dan bahasa Indonesia kepada anak
disebut pembelajaran bilingual. Pembelajaran bilingual adalah
semacam mengkombinasikan dua bahasa. Pembelajaran bilingual ini
umumnya kombinasi dari bahasa ibu dan bahasa lain selain ibu,
contohnya menggunakan bahasa Inggris.*°

b. Manfaat Pembelajaran Dwi Bahasa
Pembelajaran dwi bahasa atau disebut juga dengan bilingual memiliki
manfaat penting bagi siswa, antara lain:

1) Kemampuan Bahasa yang Kuat

2 Endang Aristianti Gultom et al., “Analisis Kedwibahasaan terhadap Pembentukan
Identitas Sosial Generasi Z,” Dinamika Pembelajaran : Jurnal Pendidikan Dan Bahasa 1, no. 4
(2024): 155-69, https://doi.org/10.62383/dilan.v1i4.847.

2% Al Ashadi Alimin dan Eti Ramaniyar, Sosiolinguistik Dalam Pengajaran Bahasa (Studi
Kasus Pendekatan Dwi Bahasa di Sekolah Dasar Kelas Rendah) (Pontianak: PT. Putra Pabayo
Perkasa, 2020).

30 Ria Astuti, “Penerapan Pembelajaran Bilingual (Dwi Bahasa) Di TK Inklusi (Studi
Kasus TK Ababil Kota Pangkalpinang),” Awlady : Jurnal Pendidikan Anak 3, no. 2 (2017): 109,
https://doi.org/10.24235/awlady.v3i2.1540.
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Pembelajaran ini memungkinkan siswa menguasai dua bahasa
secara mendalam, menjadikan mereka fasih dalam berbicara,
mendengarkan, membaca dan menulis. Kemampuan ini
memberikan keunggulan dalam komunikasi baik di lingkungan
lokal maupun global.

2) Keterampilan Kognitif yang Meningkat
Pembelajaran dalam dua bahasa dapat meningkatkan keterampilan
kognitif, termasuk pemecahan masalah, kreativitas dan pemikiran
abstrak yang lebih baik. Hal ini juga memperdalam pemahaman
konseptual dan memberikan perspektif lebih luas.

3) Kemampuan Beradaptasi yang Tinggi
Pembelajaran bilingual melatih siswa untuk beralih bahasa dan
budaya dengan lancar. Mereka menjadi lebih nyaman berinteraksi
dengan latar belakang budaya dan dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungan baru.

4) Keterbukaan terhadap Budaya
Belajar dalam dua bahasa memperluas pemahaman tentang berbagai
budaya dan nilai-nilai yang berbeda. Ini membangun toleransi dan
penghargaan terhadap keanekaragaman, serta mempromosikan
persaudaraan internasional.

5) Peluang Karir yang Luas
Dalam dunia yang saling terhubung, kemampuan berbicara dalam

dua bahasa sangat dihargai. Peserta didik yang menguasai dua
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bahasa memiliki peluang kerja yang lebih baik di Perusahaan
multinasional dan organisasi internasional.
6) Peningkatan Kemampuan Metalinguistik
Pembelajaran bilingual membantu siswa memahami struktur bahasa
lebih mendalam, termasuk perbedaan dan kesamaan antarbahasa. Ini
juga meningkatkan keterampilan berpikir analitis dan memberikan
dasar yang kuat untuk mempelajari bahasa lain di masa depan.’!
Dengan manfaat-manfaat ini, pembelajaran dwi bahasa atau
bilingual berperan penting dalam mempersiapkan siswa sekolah
dasar untuk menghadapi tantangan di era globalisasi.
c. Prinsip-Prinsip Penerapan Konsep Dwi Bahasa
Dalam pembelajaran bilingual terdapat dua prinsip utama yang
menjadi dasar pelaksanaannya, yaitu prinsip seimbang dan prinsip
fungsional.
1) Prinsip seimbang (balanced bilingualism)
Prinsip seimbang (balanced bilingualism) menekankan agar kedua
bahasa yang digunakan dalam proses belajar, seperti bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris, dipelajari serta digunakan secara
proporsional. Artinya, siswa didorong untuk memahami dan
mengekspresikan ide dalam kedua bahasa dengan kemampuan
yang relatif setara. Tujuan dari prinsip ini adalah agar peserta didik

tidak hanya mampu berkomunikasi dalam satu bahasa, tetapi juga

31 Azzahra Qur’ani Putri, Aisyah Alifiah Muzakki, dan Nabila Grresita Aulyana Putri,
“Implementasi Program Bilingual Bahasa Inggris Sejak Dini Untuk Mencetak Generasi Unggul
Dalam Era Globalisasi,” Incrementapedia : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 2 (2023): 1-
7, https://doi.org/10.36456/incrementapedia.vol5.n02.a7708.
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memiliki kompetensi akademik dan linguistik yang baik dalam
kedua bahasa tersebut.
2) Prinsip fungsional (functional bilingualism)
Prinsip fungsional (functional bilingualism) lebih menekankan
pada penggunaan bahasa sesuai dengan konteks dan fungsi
komunikatifnya. Dalam penerapannya, bahasa Indonesia dapat
digunakan untuk menjelaskan konsep yang lebih kompleks agar
mudah dipahami siswa, sedangkan bahasa Inggris digunakan dalam
situasi yang lebih komunikatif, seperti memperkenalkan istilah
ilmiah, membaca teks, atau melakukan percakapan sehari-hari.*
Kedua prinsip tersebut saling melengkapi dalam pelaksanaan
pembelajaran bilingual. Dengan menerapkan prinsip seimbang dan
fungsional, siswa dapat menguasai dua bahasa secara efektif. Hal ini
juga mendukung terciptanya pembelajaran yang komunikatif,
bermakna, dan berdaya guna.
d. Ketentuan Penerapan Dwi Bahasa
Ketentuan penerapan pendidikan dwi bahasa (bilingual) di sekolah
dasar mencakup empat tahapan utama:*?
1) Tahap pengenalan

Untuk menumbuhkan minat dan sikap positif terhadap bahasa

asing.

32 Fitna Amalia Mauryn et al., “Perancangan Sumber Daya (Guru, Siswa, Perlengkapan)
untuk Pengajaran dan Pembelajaran Bilingual di Sekolah Dasar,” Journal of Learning and
Teaching 02, no. 3 (2025): 92-98.

33 Zuhria Qonita et al., “Analisis Tahapan Pengajaran Bilingual Bagi Siswa Sekolah
Dasar di Indonesia,” Socius: Jurnal Penelitian IImu-Ilmu Sosial 2, no. 10 (2025): 373-76.
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2) Tahap penguatan

Untuk menciptakan fokus pada struktur bahasa (pola kalimat, tata

bahasa).
3) Tahap penerapan

Siswa berkomunikasi menggunakan kedua bahasa dan penggunaan

strategi pembelajaran yang digunakan.
4) Tahap pemantapan

Siswa mencapai kelancaran dalam penggunaan bahasa kedua.
Dengan demikian, ketentuan pelaksanaan pendidikan bilingual
mencakup tahapan yang sistematis dari pengenalan hingga pemantapan
kemampuan bahasa siswa. Setiap tahap dirancang untuk
mengembangkan keterampilan bahasa secara bertahap sesuai konteks
pembelajaran. Ketentuan ini menjadi dasar penting dalam mewujudkan
pembelajaran bilingual yang efektif di sekolah dasar.
Tantangan Pembelajaran Dwi Bahasa
Tantangan diartikan sebagai hal atau objek yang membangkitkan tekad
seseorang untuk meningkatkan kemampuannya dalam mengatasi
masalah.
1) Pemilihan pendekatan dan waktu yang tepat.

Anak usia dini berada dalam masa perkembangan penting, sehingga
diperlukan pemilihan metode dan waktu yang sesuai agar proses

belajar bahasa kedua berjalan efektif.
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2) Penolakan terhadap Bahasa Kedua.

Beberapa anak menunjukkan penolakan atau kurang tertarik
menggunakan bahasa kedua karena tidak terbiasa atau merasa asing
dengan bahasa tersebut.

3) Pengguanaan Bahasa Campuran
Anak bilingual sering mencampur dua bahasa saat berbicara yang
dapat menyebabkan keterlambatan bahasa, kebingungan dan
kesulitan memahami konsep secara utuh.

4) Konsistensi Pengajaran Bahasa oleh Guru dan Orang Tua.
Ketidaksesuaian dalam cara mengajar antara guru dan orang tua bisa
menghambat perkembangan bahasa anak. Oleh karena itu, penting
untuk menyesuaikan metode dengan tahap berpikir anak agar

pembelajaran lebih maksimal.>*

Dengan demikian, memahami berbagai tantangan dalam mendidik
anak bilingual sangat penting bagi guru dan orang tua agar proses
pembelajaran bahasa dapat berlangsung secara optimal. Upaya yang
tepat dan konsistensi akan membantu anak mengembangkan
kemampuan berbahasa ganda secara seimbang tanpa mengganggu
perkembangan kognitif dan sosialnya.
f. Teori Perolehan Bahasa Kedua pada Anak
Pada ranah /inguistik, pembahasan mengenai pemerolehan bahasa terus

mengalami  perkembangan. Teori-teori yang awalnya hanya

34 Razik Insani et al., “Manfaat, Tantangan dan Strategi Pada Anak Bilingual di Sekolah Bilingual
Indonesia,” Ukazh:  Journal  of  Arabic  Studies 5, mno. 2 (2024): 127-38,
https://doi.org/10.37274/ukazh.v5i2.949.
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dikembangkan untuk memahami bahasa pertama pada anak. Namun,
teori-teori tersebut mulai diterapkan dalam memahami seseorang
dalam memperoleh bahasa kedua. Terdapat berbagai teori yang
menjelaskan perolehan bahasa kedua, yaitu:*’
1) Teori Behaviorisme
Bahasa dipelajari melalui kebiasaan yang dibentuk dari hubungan
antara stimulus dan respons. Anak belajar bahasa dengan meniru,
menerima penguatan dan membentuk kebiasaan secara bertahap.
2) Teori Innateness (Nativisme)
Teori ini menyatakan bahwa setiap manusia sejak lahir telah
dibekali alat untuk memperoleh bahasa (Language Acquisition
Device/LAD). Bahasa tidak harus diajarkan secara langsung karena
sudah menjadi kemampuan bawaan.
3) Teori Akulturasi
Bahasa dianggap sebagai bagian dari budaya. Anak akan lebih
mudah mempelajari bahasa kedua jika sudah terbiasa dengan norma,
kebiasaan dan interaksi dalam lingkungan budaya bahasa tersebut.
4) Teori Akomodasi
Pemerolehan bahasa terjadi jika anak mampu menyesuaikan diri
dengan lingkungan yang menggunakan bahasa kedua, tidak terlalu
terikat pada bahasa yang pertama dipelajari dan memiliki sikap
positif terhadap penggunaan bahasa baru.

5) Teori Wacana (Discourse Theory)

35 Baso Pallawagau dan Rasna Rasna, “Pemerolehan Bahasa Asing Sebagai Bahasa
Kedua (Kajian Pemerolehan Bahasa Arab),” Journal of Arabic Education and Linguistics 2, no. 2
(2022): 64-76, https://doi.org/10.24252/jael.v2i2.31151.
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Bahasa dipahami lewat keterlibatan langsung dalam kegiatan
komunikasi. Anak belajar bahasa melalui pengalaman berinteraksi,
dengan bantuan orang dewasa yang menyederhanakan bahasa agar
lebih mudah dimengerti.

6) Teori Monitor
Bahasa diperoleh melalui proses alami, bukan sekedar latihan. Anak
menggunakan semacam alat penyaring (monitor) untuk menyunting
atau memperbaiki ucapannya. Faktor emosional dan motivasi juga
sangat berpengaruh.

7) Teori Kompetensi Variabel
Anak menyimpan bentuk-bentuk bahasa dalam ingatan yang akan
digunakan dalam komunikasi terncana dan tidak terencana. Bahasa
berkembang melalui penggunaan dan latihan terus-menerus.

8) Teori Hipotesis Universal
Terdapat unsur universal dalam semua bahasa. Anak cenderung
lebih mudah mempelajari struktur bahasa kedua yang mirip dengan
bahasa yang sudah dikuasai sebelumnya. Struktur bahasa yang
umum lebih cepat dikuasai.

9) Teori Neurofungsional

Bahasa berkaitan dengan kerja otak, khususnya area Broca dan

Wernicke. Pemerolehan bahasa melibatkan kemampuan berpikir,
memahami makna, nada suara serta koordinasi antara otak kiri dan
kanan.

10) Teori Interbahasa
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Saat mempelajari bahasa kedua, anak mengalami masa transisi
dimana bahasa yang digunakan merupakan gabungan antara bahasa
yang telah dikuasai dan bahasa yang sedang dipelajari. Ini adalah

proses wajar menuju penguasaan yang lebih baik.

Berbagai teori di atas menunjukkan bahwa pemerolehan bahasa kedua
merupakan proses yang kompleks dan dipengaruhi oleh banyak faktor,
baik dari dalam diri individu maupun lingkungan sekitarnya. Pemahaman
terhadap teori-teori ini menjadi dasar penting dalam merancang strategi
pembelajaran bahasa yang tepat, khususnya bagi anak-anak yang sedang

dalam tahap perkembangan bahasa secara aktif.

5. Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar

a. Pengertian IPAS di Sekolah Dasar
Pada jenjang pendidikan dasar di Indonesia, penerapan Kurikulum
Merdeka menghadirkan pembaruan melalui penggabungan mata
pelajaran IPA dan IPS menjadi satu kesatuan pembelajaran terpadu
sebagai upaya inovatif dalam meningkatkan relevansi dan efektivitas
proses belajar.’® Bidang kajian IPAS mencakup berbagai karakteristik,
fenomena, serta interaksi antara komponen biotik dan abiotik di alam

semesta yang dikaitkan dengan kehidupan manusia, baik sebagai

3¢ Taqwa Nur Ibad et al., “Kurikulum dan Pendidikan: Kajian Konseptual Pembelajaran
Science di Madrasah Ibtidaiyah Indonesia dan Sekolah Dasar Negara Maju,” Ar-Riayah: Jurnal
Pendidikan Dasar 7, no. 2 (2023): 16385, https://doi.org/10.29240/jpd.v7i2.8674.
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individu maupun sebagai makhluk sosial yang berhubungan dengan
lingkungan dan berbagai permasalahannya.’’
Dengan adanya integrasi ini, siswa diharapkan mampu memahami
keterkaitan antara ilmu alam dan kehidupan sosial secara utuh.
Pembelajaran IPAS juga membantu menumbuhkan rasa ingin tahu dan
kepedulian terhadap lingkungan sekitar. Melalui pendekatan ini,
pendidikan dasar menjadi lebih kontekstual dan bermakna bagi peserta
didik.

b. Ruang Lingkup IPAS
Ruang lingkup IPAS mencakup hal-hal berikut:*

1) Makhluk hidup dan benda mati di alam semesta
Mencakup pengenalan komponen biotik dan abiotik beserta ciri-
cirinya.

2) Interaksi antara komponen biotik dan abiotik
Menekankan hubungan timbal balik antar unsur alam dan
lingkungan.

3) Kehidupan manusia sebagai individu dan makhluk sosial

Mempelajari bagaimana manusia berinteraksi dengan sesame dan

lingkungannya.

4) Permasalahan lingkungan dan sosial

37 Siti Keysa Ikrimah, Indah Wardatussa, dan Chrisnaji Banindra Yudha, “Analisis Proses
Pembelajaran IPAS Melalui Pendekatan Saintifik Pada Siswa Kelas V di SDIT Ar-Rissalah,”
Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar 10, no. 2 (2025).

38 Ibad et al., “Kurikulum dan Pendidikan: Kajian Konseptual Pembelajaran Science di
Madrasah Ibtidaiyah Indonesia dan Sekolah Dasar Negara Maju.”
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Mendorong siswa untuk memahami dampak aktivitas manusia

terhadap keseimbangan alam dan sosial.
Dengan memahami ruang lingkup tersebut, peserta didik dapat melihat
keterkaitan antara alam dan kehidupan sosial secara menyeluruh.
Pembelajaran IPAS membantu siswa berpikir kritis terhadap fenomena
di sekitarnya. Melalui hal ini, siswa diharapkan tumbuh menjadi
individu yang peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan serta
masyarakat.

c. Pentingnya Pengintegrasian Bahasa dalam Pembelajaran IPAS
Integrasi antara pembelajaran IPAS dan bahasa terbukti mampu
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konten IPAS, memperluas
kosakata, serta mendukung keterampilan berbahasa secara efektif.
Oleh karena itu, guru perlu menyediakan sumber belajar yang
terintegrasi untuk membantu siswa memahami istiah ilmiah yang
kompleks.>® Pengintegrasian bahasa terutama bahasa Inggris ke
pembelajaran IPAS sangat penting, karena bahasa Inggris menjadi
kunci utama untuk mengakses literatur ilmiah global, menjalin
kolaborasi internasional dan berpartisipasi dalam komunitas sains
dunia.*’

Namun, kendala yang ditemukan jika seluruh perangkat pembelajaran

IPAS disusun dalam bahasa Inggris, sementara kemampuan siswa dalam

memahami bahasa Inggris sangat bervariasi. Siswa akan kesulitan jika

% Sonya Sinyanyuri et al., “Literasi Sains dan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM): Integrasi Bahasa dalam
Pendidikan Sains,” Jurnal Basicedu 6, no. 1 (2022): 1331-40, https://doi.org/10.31004/basicedu.v6il.2286.

40 Zaitun Qamariah dan Hadma Yuliani, “Language and Science: The Importance of English
Language Learning for Students of the Physics Education Study Program,” Sintaksis : Publikasi Para ahli
Bahasa dan Sastra Inggris 2, no. 3 (2024): 01-11, https://doi.org/10.61132/sintaksis.v2i3.461.
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buku siswa disajikan sepenuhnya dalam bahasa Inggris.*! Hal ini
menunjukkan perlu adanya adaptasi materi atau penggunaan pendekatan

bilingual untuk menjembatani perbedaan kemampuan bahasa antar siswa.

6. Prosedur Pengembangan 4D (Thiagarajan)
Salah satu model pengembangan yang banyak diterapkan adalah model
Thiagarajan atau Four-D Models. Model 4D dipilih karena memiliki
langkah-langkah yang sitematis serta sesuai digunakan dalam proses

pengembangan perangkat pembelajaran.*?

Model 4D memiliki empat
tahap, yaitu:*
a. Define (Pendefinisian)
1) Analisis awal, yaitu mengidentifikasi masalah dasar yang perlu
dikembangkan.
2) Analisis peserta didik, yaitu menggali karakteristik siswa, latar
belakang, motivasi dan pengetahuan awal.
3) Analisis konsep, yaitu memetakan konsep-konsep yang akan
diajarkan.

4) Perumusan tujuan instruksional, yaitu merusmuskan tujuan

pembelajaran berdasarkan hasil analisis konsep dan analisis tugas.

b. Design (Perancangan)

4l Suci Ferdiana, Rinie Pratiwi Puspitasari, dan Widowati Budjiastuti, “Pengembangan
Perangkat Pembelajaran Ipa Terpadu Berbahasa Inggris Tipe Integrated Dengan Tema Mengamati
Jasad Renik Dalam Setetes Air Untuk Kelas VII SMP” 2, no. 1 (2013): 31-34.

42 Budi Halomoan Siregar et al., Teori dan Praktis Multimedia Pembelajaran Interaktif
(Medan: UMSU PRESS, 2022).

4 Andri Wicaksono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Penerbit
Garudhawaca, 2022).
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1) Menyusun tes acuan berdasarkan tujuan pembelajaran yang sudah
dirumuskan.
2) Pemilihan media yang akan digunakan sesuai dengan materi,
karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran.
3) Pemilihan format, seperti format teks, modul,media multimedia
dan sebagainya.
4) Rancangan awal, yaitu membuat darft awal perangkat
pembelajaran.
c. Develop (Pengembangan)
1) Penilaian ahli
2) Uji coba pengembangan
d. Disseminate (Penyebaran)
1) Menyelesaikan versi final dari produk pembelajaran.
2) Menyebarkan produk dan adopsi produk kepada pengguna
(guru/Lembaga).
Melalui keempat tahap tersebut, model 4D mampu menghasilkan
perangkat pembelajaran yang valid, praktis dan layak digunakan.
Prosesnya yang sistematis membantu peneliti mengembangkan produk
secara terarah. Dengan demikian, model 4D menjadi salah satu pilihan

yang efektif dalam penelitian pengembangan.

B. Kajian studi yang relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Maria Klarita Mutiara Wini, Dek
Ngurah Laba Laksana dan Ermelinda Yosefa Awe (2020)

mengembangkan “Bahan Ajar Multingual Berbasis Konten Dan
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Budaya Lokal Etnis Ngada Pada Tema “Diriku” Untuk Siswa Kelas 1
Sekolah Dasar”. Bahan ajar ini menggunakan dua bahasa, yaitu Bahasa
Indonesia dan bahasa daerah Bajawa dan dikembangkan menggunakan
model ADDIE. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa kualitas produk
dari sisi ahli materi mendapatkan skor rata-rata 4,2 (sangat baik), ahli
bahasa Indonesia 4,8 (sangat baik), ahli bahasa daerah 3,7 (baik) dan
ahli desain 3,9 (baik). Penelitian ini membuktikan bahwa bahan ajar
multilingual berbasis budaya lokal layak digunakan dalam proses
pembelajaran karena mampu meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi serta memperkuat identitas budaya lokal.**

2. Penelitian oleh Arif Bulan dan Hasan (2020) mengembangkan “Buku
Dongeng Dua Bahasa (Bahasa Indonesia Dan Bahasa Mbojo) sebagai
bahan ajar Bahasa Indonesia untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa kelas IV SDN 26 Dompu”. Penelitian ini menggunakan model
R&D berbasis ADDIE dan hasilnya menunjukkan buku Dongen yang
dikembangkan layak digunakan dengan validasi dari ahli media dan
materi. Buku ini terbukti efektif meningkatkan prestasi belajar siswa,
ditunjukkan dengan hasil post-test siswa yang mampu melewati nilai

KKM sekolah. Selain mendukung pencapaian akademik, bahan ajar ini

44 Maria Klarita Mutiara Wini, Dek Ngurah Laba Laksana, dan Ermelinda Yosefa Awe,
“Pengembangan Bahan Ajar Multilingual Berbasis Konten Dan Konteks Budaya Lokal Etnis
Ngada Pada Tema Diriku Untuk Siswa Kelas I Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Dasar
Flobamorata 1, no. 2 (2020): 73—80, https://doi.org/10.51494/jpdf.v1i2.297.
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juga berperan penting dalam pelestarian dongeng daerah yang mulai

ditinngalkan serta mendorong kecintaan siswa terhadap budaya lokal.*’

3. Penelitian oleh Yulia Romadiastri dan Riska Ayu Ardani (2023)
melakukan “Pengembangan Bahan Ajar Bilingual Pada Mata Kuliah
Pengantar Dasar Matematika Dengan Pendekatan Unity Of Sciences
(Uos) Dan Local Wisdom”. Penelitian ini dilakukan oleh mahasiswa
UIN Walisongo dan menunjukkan bahwa bahan ajar tersebut memiliki
validitas dengan skor rata-rata 4,12% (kategori valid), kepraktisan
82,14% (praktis) dan efektivitas yang dibuktikan melalui peningkatan
pemahaman konsep mahasiswa sebesar 30,26% (n-gain 0,304). Hal ini
menunjukkan bahwa bahan ajar bilingual tidak hanya mampu
menyampaikan konten akademik, tetapi juga memperkaya nilai-nilai
lokal dan spiritual dalam proses belajar.*¢

4.  Penelitian oleh Tutik Haryani dan Yulia Yustha (2021)
mengembangkan “Kamus Bergambar Anak Dwibahasa (Bahasa Dayak
Ma’anyan-Inggris) yang digunakan dalam pembelajaran muatan lokal
di beberapa TK di Kabupaten Barito Timur”. Dengan pendekatan
R&D, kamus ini divalidasi oleh ahli media dan materi yang masing-
masing memberikan skor 4 (kategori baik dan layak). Media ini
bertujuan melestarikan bahasa daerah yang terancam punah sekaligus

memperkenalkan Bahasa Inggris sejak dini kepada anak-anak. Kamus

45 Arif Bulan dan Hasan, “Pengembangan Buku Dongeng Suku Mbojo dalam Dua Bahasa
sebagai Bahan Ajar Bahasa Indonesia untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa,” JIIP-Jurnal
Ilmiah Illmu Pendidikan 3, no. 3 (2020): 699—708, http://jiip.stkipyapisdompu.ac.id.

% Yulia Romadiastri dan Riska Ayu Ardani, “Pengembangan Bahan Ajar Billingual Pengantar
Dasar Matematika Berbasis Unity of Sciences dan Local Wisdom,” Square : Journal of Mathematics and
Mathematics Education 5, no. 2 (2023): 83-92, https://doi.org/10.21580/square.2023.5.2.20786.
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ini terbukti menarik, mudah dipahami, serta efektif sebagai alat bantu
visual dalam mengenalkan kosakata lokal dan asing secara
bersamaan.*’

5. Penelitian oleh Ermina Sari, Syahdan, Raudhah Awal dan Martala Sari
(2021) menghasilkan “Lembar Kerja Siswa (LKS) Bilingual Berbasis
Project Based Learning (Pjbl) Pada Mata Pelajaran IPA Untuk
Digunakan Di MAN 4 Muara Fajar Pekanbaru”. LKS ini memuat
materi dalam Bahasa Indonesia dan Inggris secara berdampingan serta
dirancang agar siswa dapat belajar mandiri dan melakukan pengamatan
proyek secara langsung. Hasil uji kelayakan dari ahli materi, bahasa
dan desain menunjukkan bahwa LKS ini memenuhi standar kualitas
dan layak digunakan dalam pembelajaran IPA, serta membantu siswa
mengaitkan materi sains dengan kehidupan nyata. Penelitian ini
memperkuat gagasan bahwa pendekatan bilingual dalam LKS mampu
mengembangkan dua kompetensi utama sekaligus yaitu penguasaan
konsep sains dan kemampuan bahasa asing.*®

6.  Penelitian oleh I Ketut Suma Adi Putra, Ni Wayan Rati dan Dewa
Gede Firstia Wirabrata (2024) mengembangkan “Video Pembelajaran
Dwi Bahasa Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Pada Topik
“Cahaya Dan Sifatnya” Dalam Mata Pelajaran IPAS Kelas V SD”.

Media ini menggunakan Bahasa Indonesia dan Bahasa Bali serta

47 Tutik Haryani dan Yulia Yustha, “Pengembangan Kamus Bergambar Anak Dwibahasa
(Dayak Ma’anyan-Inggris) Dalam Pembelajaran Muatan Lokal: Development of a Bilingual
Children’s Picture Dictionary (Dayak Ma’anyan-English) in Local Content Learning,” Anterior
Jurnal 20, no. 2 (2021): 141-52.

48 Ermina Sari et al., “Prototipe Lembar Kerja Siswa Bilingual Berbasis Project Based
Learning Pada Mata Pelajaran IPA,” Jurnal Pendidikan Tambusai 5, no. 3 (2021): 10178-87.
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dikembangkan dengan model ADDIE. Hasil validasi menunjukkan
indeks validitas sebesar 0,95 (sangat tinggi) dan tanggapan guru
terhadap media ini mencapai 95% (sangat baik). Uji-t juga
membuktikan adanya peningkatan motivasi belajar yang signifikan
setelah menggunakan media tersebut dibandingkan sebelumnya.
Penelitian ini menunjukkan bahwa media berbasis teknologi yang
mengintegrasikan bahasa lokal dan nasional dapat secara efektif
meningkatkan keterlibatan dan semangat belajar siswa.*

C. Kerangka pikir

Pembelajaran IPAS di sekolah dasar memerlukan bahan ajar yang
mampu membantu siswa memahami konsep secara jelas serta
meningkatkan keterlibatan mereka dalam kegiatan belajar. Bahan ajar yang
disusun secara sistematis dan menarik dapat mendukung proses
pembelajaran yang lebih efektif serta memberikan pengalaman belajar

yang bermakna bagi peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi dan pra-survei yang dilakukan di SDIT
Annawawi Kota Metro, ditemukan beberapa permasalahan dalam
pembelajaran IPAS. Permasalahan tersebut antara lain belum tersedianya
bahan ajar [PAS yang menggunakan dua bahasa (Bahasa Indonesia dan
Bahasa Inggris), penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran yang masih
terbatas, serta kemampuan bilingual siswa yang masih rendah dalam

memahami materi pembelajaran. Kondisi tersebut menyebabkan

4 T Ketut Suma Adi Putra, Ni Wayan Rati, dan Dewa Gede Firstia Wirabrata, “Video
Pembelajaran Dwi Bahasa untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Muatan IPAS Pokok Bahasan
Cahaya di Sekolah Dasar,” Journal of Education Action Research 8, no. 1 (2024): 160-68,
https://doi.org/10.23887/jear.v8il.77537.
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pembelajaran menjadi kurang variatif dan siswa kurang aktif dalam proses

belajar.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan pengembangan
bahan ajar yang dapat mendukung proses pembelajaran IPAS sekaligus
membantu siswa mengenal penggunaan bahasa Inggris dalam konteks
pembelajaran. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan
mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dwi bahasa yang
memadukan Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris dalam penyajian materi

maupun aktivitas pembelajaran.

Pengembangan LKPD dwi bahasa diharapkan dapat membantu
siswa memahami konsep IPAS dengan lebih mudah, meningkatkan
keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran, serta menumbuhkan
kemampuan bilingual siswa secara bertahap. Dengan demikian,
pengembangan LKPD dwi bahasa dapat menjadi alternatif solusi dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Alur
pemikiran tersebut selanjutnya digambarkan dalam bentuk bagan kerangka

berpikir pada Gambar 2.1.



Kerangka Berpikir Peneliti Di Atas Digambarkan Pada

Gambar 2.1 sebagai berikut:
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research and
Development atau R&D (Penelitian pengembangan). Research and
Development (R&D) adalah proses yang dilakukan untuk mengembangkan
produk baru maupun menyempurnakan produk yang telah ada.’® R&D
memiliki peran penting dalam menunjang kualitas proses pembelajaran,
berikut manfaatnya.”!

1. Mengembangkan model, pendekan dan metode pembelajaran inovatif.

2. Meningkatkan mutu bahan ajar dan media pembelajaran.

3. Membangun kompetensi guru yang unggul dengan memberi peluang guru
dalam berkontribusi aktif dalam mengembangkan pendekatan dan metode
pembelajaran.

4. Meningkatkan efektivitas program pendidikan.

B. Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan LKPD dwi bahasa pada materi jaring-jaring
makanan dan rantai makanan dilakukan dengan menggunakan model 4D yang

merujuk pada pengembangan instruksional oleh Thiagarajan. Model

0 Loso Judijanto dan Dkk, Metodologi Research And Development (Teori dan
Penerapan Metodologi RnD) (Jambi: PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2024).

5! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2013).

42
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pengembangan 4D memiliki 4 tahap pengembangan, yaitu Define, Design,

Development and Disseminate.>® Berikut ini 4 tahap model 4D:

1. Define
Tahap define adalah proses awal dalam pengembangan pembelajaran
yang bertujuan untuk merumuskan serta menentukan berbagai persyaratan
yang diperlukan. Penentuan kebutuhan ini disesuaikan dengan kondisi dan
kebutuhan belajar peserta didik. Tahap define terdiri atas lima langkah
utama, yaitu sebagai berikut:>?
a. Analisis Awal-Akhir
Pada tahap ini peneliti mencari informasi mengenai situasi
pembelajaran dengan melakukan analisis masalah menggunakan teknik
wawancara bersama guru kelas untuk menggali hambatan yang
muncul, serta melakukan analisis kebutuhan dengan teknik penyebaran
angket guna mengetahui kebutuhan terhadap bahan ajar yang relevan
di SDIT Annawawi Metro.
b. Analisis Peserta Didik
Pada tahap ini, peneliti menganalisis karakteristik peserta didik
kelas V SDIT Annawawi Metro untuk memastikan bahan ajar yang
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan mereka. Analisis mencangkup

usia, kemampuan kognitif, latar belakang bahasa serta minat belajar.

52 Kiki Pratama Rajagukguk et al., “Pelatihan Pengembangan Media Pembelajaran Model
4D Pada Guru Sekolah Dasar,” Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat (JPKM) 2, no. 1 (2021):
14-22.

53 Khaerul Fajri dan Taufiqurrahman Taufiqurrahman, “Pengembangan Buku Ajar
Menggunakan Model 4D dalam Peningkatan Keberhasilan Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam,”  Jurnal  Pendidikan  Islam  Indomnesia 2,  no. 1 (2017): 1-15,

https://doi.org/10.35316/jpii.v2il.56.
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c. Analisis Konsep
Analisis konsep dilakukan dengan mengidentifikasi konsep
pokok materi yang diajarkan, serta menyusun submateri berdasarkan
capaian pembelajaran sebagai panduan menyusun bahan ajar dwi
bahasa.
d. Analisis Tugas
Pada tahap ini peneliti mengidentifikasi tugas-tugas yang
diberikan guru kepada peserta didik yang bertujuan untuk
menghasilkan gambaran tugas yang diperlukan dalam pembelajaran
IPAS dengan menyesuaikan capaian pembelajaran. Sehingga,
diharapkan siswa dapat menguasai tugas yang diberikan.
e. Perumusan Tujuan Pembelajaran
Perumusan tujuan pembelajaran ini dilakukan dengasn
menggabungkan hasil dari analisis konsep dan analisis tugas menjadi
tujuan yang khusus untuk mengembangkan bahan ajar dwi bahasa.
2. Design
Tahap design atau perancangan berperan dalam menentukan bentuk
rancangan pembelajaran yang akan digunakan. Pada tahap ini, dilakukan
berbagai tahapan sebagai berikut:**
a. Pemilihan Bahan Ajar
Tahap ini peneliti menentukan bahan ajar untuk mempermudah

peserta didik dalam proses pembelajaran IPAS menggunakan dwi

54 Zamsiswaya, Sawaluddin, dan Bahosin Sihombing, “Model Pengembangan 4D

(Define, Design, Develop, dan Disseminate) dalam Pembelajaran Pendidikan Islam,” Journal of
Islamic Education El Madani 4, no. 1 (2024): 11-19, https://doi.org/10.55438/jiee.v4il.135.
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bahasa. Bahan ajar yang dikembangkan yaitu LKPD dwi bahasa pada

materi jaring-jaring makanan dan rantai makanan.

b. Penentuan Format Penyajian
Pada tahap ini peneliti memilih format untuk mendesain LKPD
yang terdiri dari desain layout, gambar dan tulisan yang menarik.
c. Rancangan Awal
Tahap ini menghasilkan rancangan awal berdasarkan tahap
analisis sebelumnya, yaitu LKPD dwi bahasa pada materi jaring-jaring
makanan dan rantai makanan sebelum melakukan validasi ahli dan uji
coba produk.
3. Development
Tahap development atau pengembangan bertujuan untuk menghasilkan
produk akhir dari perangkat pembelajaran yang telah disusun. Produk ini
diperoleh setelah melalui revisi berdasarkan saran dari para ahli atau
praktisi.*
a. Validasi
Kegiatan validasi bertujuan untuk mengetahui kelayakan bahan
ajar berdasarkan kriteria yang ditentukan. Kelayakan bahan ajar
diperoleh berdasarkan hasil validasi ahli materi, ahli media dan ahli
bahasa. Catatan dan saran yang diberikan validator digunakan sebagai

pedoman perbaikan bahan ajar yang dikembangkan.

5 1 Dewa Gede Putra Wirayasa, I Putu Darmayasa, dan I Made Satyawan,
“Pengembangan Instrumen Penilaian Hasil Belajar Ranah Kognitif Model 4D Pada Materi Sepak
Bola Berdasarkan Kurikulum 2013,” Jurnal Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
Undiksha 8, no. 3 (2021): 81-88, https://doi.org/10.23887/jjp.v813.33760.
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b. Revisi Produk
Berdasarkan hasil dari validasi para ahli dapat diketahui
kekurangan bahan ajar yang dikembangkan, sehingga dilakukan
perbaikan bahan ajar agar menjadi produk yang lebih baik.
c. Uji Coba Produk

Tahap ini produk akan di uji cobakan kepada siswa kelas 5 SDIT
Annawawi Metro. Uji coba produk dilakukan untuk mengetahui
keterlaksanaan penggunaan LKPD dwi bahasa dalam proses
pembelajaran IPAS. Pada tahap ini, LKPD yang telah dikembangkan
digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Kegiatan uji coba
diawali dengan guru memberikan penjelasan mengenai materi
pembelajaran kepada siswa dengan menggunakan LKPD yang telah
dikembangkan. Siswa kemudian diminta untuk membaca dan
memperhatikan materi yang terdapat pada LKPD.

Setelah siswa mendengarkan penjelasan materi, siswa mengerjakan
latihan soal yang terdapat pada LKPD untuk mengetahui pemahaman
mereka terhadap materi yang telah dipelajari. Dalam LKPD tersebut
juga terdapat kosakata baru yang disajikan dalam dua bahasa, yaitu
bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, sehingga siswa dapat mengenal
dan memahami kosakata tersebut melalui kegiatan pembelajaran.
Setelah kegiatan pembelajaran dan latihan selesai, siswa diminta untuk
membuat proyek sederhana yang berkaitan dengan materi yang telah
dipelajari. Kegiatan proyek ini bertujuan untuk membantu siswa

memahami materi secara lebih mendalam serta memberikan
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kesempatan kepada siswa untuk menerapkan pengetahuan yang telah
diperoleh selama pembelajaran.
4. Disseminate
Tahap ini merupakan proses penyebaran produk atau model yang telah
dikembangkan kepada individu, kelompok atau dalam lingkup sistem yang
lebih luas.’® Produk yang dikembangkan berupa Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) dwi bahasa akan disebarkan ke sekolah yang diteliti yaitu
SDIT Annawawi Metro.
C. Desain Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba
Pengembangan LKPD dwi bahasa dapat dikatakan layak dan praktis
setelah melalui tahap uji coba. Penelitian ini menggunakan desain uji coba
yang melibatkan validator ahli media, materi dan bahasa untuk menilai
kelayakan bahan ajar. Hasil validasi dari para ahli ini dianalisis dan
digunakan sebagai dasar dalam melakukan revisi produk.
Selanjutnya, peneliti melakukan uji coba lapangan di SDIT Annawawi
Metro. Uji coba ini dilakukan kepada siswa kelas V dengan mempelajari
materi jaring-jaring makanan dan rantai makanan. Siswa diminta
memberikan penilaian mereka terhadap LKPD dwi bahasa yang telah
dikembangkan, dengan mengisi angket respon. Angket ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat ketertarikan, pemahaman dan kemudahan penggunaan
bahan ajar. Hasil dari angket digunakan sebagai indikator untuk menilai

kepraktisan bahan ajar tersebut dalam mendukung proses pembelajaran.

% Marinu Waruwu, “Metode Penelitian dan Pengembangan (R&D): Konsep, Jenis, Tahapan dan Kelebihan,”
Jurnal llmiah Profesi Pendidikan 9, no. 2 (2024): 1220-30, https://doi.org/10.29303/jipp.v9i2.2141.
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2. Subjek Uji Coba
Subjek uji coba dalam pengembangan bahan ajar dwi bahasa adalah 27

siswa kelas V SDIT Annawawi Metro pada materi pembelajaran mengenai

jaring-jaring makanan dan rantai makanan.

D. Teknik dan Instrument Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
a. Angket
Peneliti menggunakan angket berupa lembar validasi ahli

materi, lembar validasi ahli media, lembar validasi ahli bahasa serta
angket respon siswa. Angket validasi ahli materi, media dan bahasa
digunakan sebagai instrument penilaian terhadap kualitas bahan ajar
yang dikembangkan untuk memperoleh data mengenai kelayakan isi,
tampilan dan penyajian produk. Sementara itu, angket respon siswa
digunakan untuk mengetahui kepraktisan LKPD dwi bahasa pada
materi jaring-jaring makanan dan rantai makanan. Angket ini diberikan
setelah siswa kelas V SDIT Annawawi Metro selesai menggunakan
bahan ajar yang telah dikembangkan.

b. Wawancara

Selain menggunakan angket, peneliti juga melakukan

wawancara untuk memperoleh data kualitatif yang lebih mendalam
mengenai kebutuhan dan pelaksanaan pembelajaran IPAS di SDIT An
Nawawi Metro. Wawancara dilakukan kepada guru kelas V yang
berperan langsung dalam proses pembelajaran IPAS. Tujuan

wawancara ini adalah untuk menggali informasi mengenai kendala
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yang dihadapi guru dalam menyediakan bahan ajar, pandangan guru
terhadap penggunaan bahasa Inggris dalam pembelajaran IPAS, serta
harapan terhadap pengembangan LKPD dwi bahasa yang akan
dikembangkan. Data dari hasil wawancara digunakan sebagai dasar
dalam tahap analisis kebutuhan dan perumusan desain produk agar
bahan ajar yang dihasilkan sesuai dengan kondisi nyata di lapangan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini
meliputi surat izin penelitian, pedoman wawancara, lembar angket
validasi dan respon siswa, serta pengambilan gambar atau foto selama
proses uji coba produk di kelas V SDIT Annawawi Metro.
Dokumentasi ini berfungsi sebagai bukti dan data pendukung dalam
seitan tahapan penelitian.

Pada saat uji coba LKPD dwi bahasa, peneliti akan
mengumpulkan data mengenai respon dan kondisi siswa selama proses
pembelajaran, termasuk saat memahami materi jaring-jaring makanan
dan rantai makanan dan menyelesaikan tugas atau aktivitas yang
terdapat dalam bahan ajar. Observasi ini dilakukan untuk melihat
secara langsung bagaimana siswa berinteraksi dengan bahan ajar, serta
untuk memperoleh informasi tambahan mengenai kepraktisan dan
efektivitas media pembelajaranyang dikembangkan.

2. Instrumen Pengumpulan Data
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Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan untuk

memperoleh data yang relevan dengan tujuan penelitian.’” Instrumen

penelitian sebagai berikut:

Tabel 3.1 Instrumen Penilaian

terhadap LKPD
dwi bahasa yang
dikembangkan

No Data Sumber Data Instrumen Penelitian

1. | Validasi ahli Ahli media Lembar validasi ahli media
2. | Validasi ahli Ahli materi Lembar validasi ahli materi
3. | Validasi ahli Ahli bahasa Lembar validasi ahli bahasa
4. | Respon guru Guru kelas Lembar angket respon guru

kelas

Respon siswa
terhadap LKPD
dwi bahasa yang
dikembangkan

Siswa kelas 5

Lembar angket respon

siswa

a. Instrumen Validasi Ahli

Instrumen validasi ahli adalah alat ukur yang digunakan

oleh ahli untuk menguji sejauh mana bahan ajar layak digunakan.>®

Dalam penelitian ini proses validasi dilakukan oleh 3 validator

yaitu ahli materi, ahli media dan ahli bahasa. Peneliti membuat

lembar validasi menggunakan kriteria penilaian skala likert dari 1

sampai 4.

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Materi

57 Askar Nur dan Fakhira Yaumil Utami, “Proses dan Langkah Penelitian Antropologi:

Sebuah Literature Review,” Ad-Dariyah: Jurnal Dialektika, Sosial dan Budaya 3, no. 1 (2022):
44-68, https://doi.org/10.55623/ad.v3i1.109.

Ajar (Pasuruan: AQILIAN PUBLIKA, 2023).

8 Yudi Hari Rayanto, Supriyono, dan Suwadi, Instrumen Penelitian Penilaian Bahan
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No

Aspek

Indikator

Instrumen

Kelayakan isi

Kesesuaian materi dengan capaian
pembelajaran IPAS kelas V.

1

Ketepatan konsep materi dengan
karakteristik siswa SD

2

bahasa
dalam

Keterpaduan antara
Indonesia dan Inggris
konteks materi IPAS

Kelayakan
Penyajian

LKPD
Based

Keterkaitan ~ kegiatan
dengan model Project
Learning (PjBL).

Keterpaduan  antara  tujuan,
kegiatan, dan penilaian dalam
LKPD.

5,6

Kesesuaian contoh dan latihan
dengan kehidupan sehari-hari
siswa.

7,8

Kelayakan
Pembelajaran

Mendorong  keterlibatan  aktif

siswa

Menumbuhkan kemampuan
berpikir kritis dan kolaboratif.

10

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Media

No

Aspek

Indikator

Instrumen

Teknis

Tata letak LKPD rapi, terstruktur
dan memudahkan pemahaman isi.

1

Jenis dan ukuran huruf LKPD
mudah dibaca serta sesuai untuk
pembelajaran

2

Tlustrasi  atau
relevan dan
materi.

gambar jelas,
memperkuat  isi

Penggunaan warna pada LKPD
mendukung kenyamanan.

LKPD disajikan dengan format,
simbol yang konsisten.

Kualitas

Teks dan gambar pada LKPD
seimbang serta saling melengkapi.

6

Penyajian LKPD menunjukkan
alur yang runtut.

7,8

Tampilan LKPD sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik siswa.

9,10

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Bahasa

No

Aspek

Indikator

Instrumen

Kejelasan bahasa

Bahasa Indonesia mudah

dipahami siswa SD.

1,2
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Bahasa  Inggris  disesuaikan
dengan tingkat pemahaman dasar
(basic vocabulary).

Kesesuaian
bahasa

dwi

Terjemahan antar bahasa setara
makna dan konteksnya.

Tidak terdapat kesalahan
gramatikal dalam kedua bahasa.

Konsistensi penggunaan istilah
ilmiah dalam dua bahasa.

Kebakuan bahasa

Bahasa Indonesia sesuai dengan
kaidah EYD.

7,8

Bahasa Inggris sesuai dengan tata
bahasa (grammar) yang benar.

9,10

b. Instrumen Angket Respon Guru dan Siswa

Angket respon diberikan kepada guru dan siswa setelah

dilakukan wuji coba LKPD dwi bahasa untuk memperoleh

tanggapan guru dan siswa terhadap penggunaan LKPD tersebut.

Angket ini memuat pernyataan-pernyataan terkait pengalaman guru

dan siswa menggunakan LKPD dwi bahasa, yang dinilai dengan

skala Guttman. Sebelum menyusun angket respon guru dan siswa,

terlebih dahulu disusun kisi-kisi instrument sebagai acuan dalam

merancang butir pernyataan.

Tabel 3.5 Kriteria Penilaian pada Angket Respon Guru

dan Siswa
Skala Kategori
1 Ya
0 Tidak

Tabel 3.6 Kisi-Kisi Instrumen Angket Respon Guru

No Aspek Indikator Instrumen
1. | Kesesuaian materi | LKPD sesuai dengan capaian 1
pembelajaran IPAS kelas V.
Materi sesuai karakteristik siswa. 2
2. | Penyajian LKPD | LKPD mudah dipahami guru dan 3

siswa.
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Petunjuk penggunaan jelas. 4
Tampilan LKPD menarik dan 5
membantu proses belajar.
3. | Kesesuaian LKPD mendukung proses 6
dengan pembelajaran di kelas.
pembelajaran LKPD sesuai dengan model PjBL. 7
4. | Efektivitas LKPD mendorong  keaktifan 8
penggunaan siswa.
LKPD membantu siswa 9
memahami materi.
LKPD mudah digunakan dalam 10
pembelajaran.
Tabel 3.7 Kisi-Kisi Instrumen Angket Respon Siswa
No Aspek Indikator Instrumen
1. | Tampilan LKPD | LKPD menarik dan berwarna. 1
Gambar membantu memahami 2
materi.
2. | Bahasa Bahasa yang digunakan mudah 3
dipahami.
Kalimat sederhana dan jelas. 4
Penyajian dua bahasa 5
memudahkan belajar.
3. | Pemahaman Materi LKPD mudah dipahami. 6
materi LKPD membantu memahami 7
materi jaring-jaring makanan dan
rantai makanan.
4. | Efektivitas LKPD membuat pembelajaran 8
penggunaan lebih menyenangkan.
LKPD meningkatkan keaktifan 9
dalam mengerjakan tugas.
Soal latihan mudah dipahami. 10

E. Teknik Analisis Data

Setelah memperoleh hasil validasi dari tiga ahli, tanggapan

guru serta uji coba pada kelompok kecil, peneliti kemudian

melakukan pengolahan data. Penelitian ini menghasilkan dua jenis

data, yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa

saran dan masukan dari validator, guru serta peserta didik,
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sedangkan data kuantitatif diperoleh dari hasil validasi dan angket
terhadap produk yang dikembangkan, kemudian dianalisis
menggunakan skala likert. Data yang diperoleh berkaitan dengan
tingkat kelayakan produk yang dikembangkan.
1.  Analisis Kelayakan Media
Angket yang di dapat dari angket validasi ahli materi,
media, dan bahasa terhadap kelayakan bahan ajar dwibahasa
dianalisis menggunakan uji deskriptif persentase. Adapun

rumus yang digunakan yaitu sebagai berikut.

Skor Aktual
— 2Kor Axtuar 0
AP Skor Ideal x100%
Keterangan:
AP = Angka Presentase

Skor Aktual = Skor yang diberikan validator

Skor Ideal = Skor maksimal hasil kali antara jumlah
item dengan skor maksimal masing-masing item.

Setelah diperoleh presentase kelayakan, data tersebut
kemudian diinterprestasikan ke dalam kategori tertentu.
Untuk menentukan jarak interval (i), digunakan rumus

sebagai berikut:>’

Skor tertinggi—skor terendah

Interval Kelas (1) = Banyak kelas

5 Muhammad Tanzil Aziz Rahimallah et al., Dasar-Dasar Statistik Sosial (Kendari: CV.
Literasi Indonesia, 2022).
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Dengan rumus tersebut, dapat disusun tingkatan kategori

hasil penilaian dengan skala presentase 100% sebagai

berikut.
Skor tertinggi =100%
Skor terendah = 0%

_ 100%—0%
4

Interval Kelas (1)
=25%

Tabel 3.8 Kriteria Penilaian

Interval Kategori
76% - 100% Sangat Layak
51% - 75% Layak
26% - 50% Cukup Layak

0% - 25% Kurang Layak

Analisis Respon Guru dan Siswa

Hasil penilaian yang diperoleh melalui angket guru kelas
dan siswa terhadap LKPD dwibahasa dianalisis dengan
teknik deskriptif presentase. Rumus yang digunakan untuk

menghitung presentase skor adalah sebagai berikut:

AP = Skor Aktual x 100%
Skor Ideal
Keterangan:
AP = Angka Presentase

Skor Aktual = Skor yang diberikan oleh responden
Skor Ideal = Skor maksimal dari tes yang

digunakan
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Setelah diperoleh presentase kelayakan, data tersebut

kemudian diinterprestasikan ke dalam kategori tertentu.

Untuk menentukan jarak interval (i), digunakan rumus

sebagai berikut:®®

Interval Kelas (i) =

Skor tertinggi—skor terendah

Banyak kelas

Dengan rumus tersebut, dapat disusun tingkatan kategori

hasil penilaian dengan skala presentase 100%

berikut.
Skor tertinggi = 100%

Skor terendah = 0%

. 100%—0%
Interval Kelas (i) = —————

=25%

Tabel 3.9 Kriteria Penilaian

Interval Kategori
76% - 100% Sangat Layak
51% - 75% Layak
26% - 50% Cukup Layak

0% - 25% Kurang Layak

% Rahimallah et al.

sebagai



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Produk yang dihasilkan pada penelitian dan pengembangan ini berupa
lembar kerja peserta didik (LKPD) dwi bahasa untuk siswa sekolah dasar
kelas V pada mata pelajaran IPAS materi rantai makanan dan jarring-jaring
makanan. Adapun model pengembangan yang digunakan yaitu model 4D
(Define, Design, Development dan Disseminate). Hasil pengembangan
produk awal ini didapatkan setelah melakukan empat tahapan 4D yaitu

sebagai berikut:

1. Define (Pendefinisian)

Tahap Define digunakan untuk menetapkan dan mendefinisikan
syarat-syarat yang dibutuhkan dalam pengembangan lembar kerja
peserta didik (LKPD) dengan memperhatikan dan menyesuaikan
kebutuhan pembelajaran peserta didik. Tahap Define terdiri dari lima
langkah pokok yaitu analisis awal-akhir, analisis peserta didik, analisis
konsep, analisis tugas dan perumusan tujuan pembelajaran.

a. Analisis Awal-Akhir (Front-End Analysis)
Pada tahap ini dilakukan dengan tujuan menemukan dan
menetapkan masalah besar yang dihadapi dalam pembelajaran. Pada
tahap ini, peneliti melakukan wawancara kepada guru kelas V di SD

IT An Nawawi Metro untuk mengetahui keberadaan media

57
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pembelajaran dan kebutuhan media pembelajaran yang ada di
sekolah tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara, peneliti memperoleh informasi
bahwa dalam menyampaikan materi pelajaran IPAS berpedoman
pada buku paket dan belum menggunakan variasi media
pembelajaran. Permasalahan yang ditemui oleh guru kelas pada saat
pembelajaran IPAS ialah peserta didik juga kurang minat dan tidak
fokus dalam proses pembelajaran. Maka dari itu perllu adanya
pengembangan media pembelajaran IPAS untuk meningkatkan minat
peserta didik dalam pembelajaran.

. Analisis Peserta Didik (Learner Analysis)

Tahap analisis peserta didik dilakukan untuk mengetahui
karakteristik peserta didik yang sesuai dengan desain pengembangan
media pembelajaran. Pada tahap ini, peneliti melakukan penyebaran
angket analisis kebutuhan peserta didik.

Berdasarkan hasil angket kebutuhan, peneliti memperoleh
informasi bahwa sebagian besar peserta didik kelas V di SD IT An
Nawawi tidak menyukai pelajaran IPAS dikarenakan pembelajaran
masih didominasi oleh penggunaan buku teks atau buku paket
sebagai satu-satunya sumber belajar, dengan tampilan yang kurang
menarik dan minim variasi media. Peserta didik mengharapkan
adanya media pembelajaran yang lebih menarik, dilengkapi dengan
gambar, warna dan aktivitas yang variatif. Selain itu siswa tertarik

dengan penggunaan dua bahasa, Bahasa Indonesia membantu siswa
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memahami materi, sedangkan bahasa Inggris memberikan
pengalaman baru tanpa membuat siswa merasa kesulitan.

Berdasarkan informasi di atas, maka peneliti mengembangkan
LKPD dwi bahasa yang terdiri dari perpaduan teks, gambar, dan
dilengkapi dengan warna yang menarik serta dilengkapi dengan
aktivitas proyek. Sehingga dapat meningkatkan semangat siswa
dalam pembelajaran.

. Analisis Konsep (Concept Analysis)

Analisis konsep diperlukan untuk mengidentifikasi konsep pokok
yang akan disampaikan. Pada penelitian ini dilakukan anaslisis
konsep pada materi harmoni dalam ekosistem yang dipilih oleh
peneliti berdasarkan Tujuan Pembelajaran kurikulum Merdeka yang
digunakan di SD IT An Nawawi Metro.

Berdasarkan hasil analisis konsep pada buku paket yang digunakan
dalam pembelajaran, yaitu buku ilmu pengetahuan alam dan sosial
SD/MI kelas V diperoleh tujuan pembelajaran pada materi harmoni
dalam ekosistem sebagai berikut:

1. Menganalisis hubungan antar makhluk hidup dalam suatu
ekosistem dalam bentuk jaring — jaring makanan.

2. Mendeskripsikan proses transformasi antar makhluk hidup dalam
suatu ekosistem.

3. Mendeskripsikan peran transformasi energi dalam menjaga

keseimbangan suatu ekosistem.
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Berdasarkan informasi di atas, maka diperoleh materi harmoni
dalam ekosistem dengan pokok bahasan yaitu rantai makanan,
jaring-jaring makanan, perpindahan energi, dan keseimbangan

ekosistem.

. Analisis Tugas (Task Analysis)

Analisis tugas bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis
keterampilan utama yang akan dilakukan peserta didik. Pada tahap
ini, peneliti mengidentifikasi materi-materi yang akan dipelajari
secara sistematis dengan tujuan untuk memastikan ulasan yang
menyeluruh terkait tugas dalam materi harmoni dalam ekosistem.

Berdasarkan hasil analisis tugas, diperoleh rincian tugas materi
harmoni dalam ekosistem yaitu terdapat 15 soal Latihan dan satu
kegiatan proyek yang harus dikerjakan oleh peserta didik dalam
media pembelajaran yang dikembangkan untuk melatih pemahaman
peserta didik.

. Perumusan  Tujuan  Pembelajaran  (Specifying  Instructional

Objectives)

Perumusan tujuan pembelajaran dilakukan untuk menentukan
capaian kompetensi yang diharapkan setelah peserta didik mengikuti
proses pembelajaran. Tujuan pembelajaran disusun berdasarkan hasil
analisis kurikulum, analisis konsep materi, serta analisis kebutuhan
peserta didik pada mata pelajaran IPAS kelas V. Tujuan yang
dirumuskan menjadi dasar dalam penyusunan instrumen evaluasi

serta perancangan isi materi pada LKPD dwi bahasa yang
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dikembangkan. Selain itu, tujuan pembelajaran juga menjadi acuan
dalam merancang kegiatan pembelajaran berbasis proyek yang
terintegrasi dalam LKPD, sehingsga materi yang disajikan selaras
dengan Capaian Pembelajaran (CP) fase C. Berdasarkan hasil
analisis tersebut, diperoleh tujuan pembelajaran yang kemudian
diintegrasikan ke dalam komponen LKPD, agar produk yang
dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah
dasar dan kebutuhan pembelajaran IPAS.
Tahap Design
Setelah mengidentifikasi permasalahan pada tahap Define,
selanjutnya dilakukan tahap Design. Tahap ini bertujuan untuk
menyusun rancangan produk yang akan dikembangkan. Pada tahap
ini, peneliti merancang LKPD dwi bahasa sebagai bahan ajar yang
digunakan dalam pembelajaran IPAS materi harmoni dalam
ekosistem di kelas V sekolah dasar. Tahap Design meliputi
beberapa kegiatan perancangan yang disesuaikan dengan
kebutuhan pembelajaran dan karakteristik peserta didik:
a. Penyusunan kriteria — referensi tes (Construction — referenced
test)

Pada tahap ini, peneliti menyusun instrumen penilaian yang
digunakan untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran
serta kelayakan produk yang dikembangkan. Penyusunan
instrumen didasarkan pada capaian pembelajaran dan tujuan

pembelajaran yang telah dirumuskan pada tahap define.
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Instrumen yang disusun dalam penelitian ini berupa lembar
validasi untuk ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media, serta
angket respon guru dan peserta didik. Penyusunan butir
instrumen mengacu pada indikator yang telah ditetapkan,
sehingga penilaian yang dilakukan sesuai dengan kriteria yang
telah dirumuskan sebelumnya. Dengan adanya kriteria
penilaian yang jelas, produk LKPD dwi bahasa yang
dikembangkan dapat dievaluasi secara sistematis untuk
mengetahui tingkat kelayakan dan kepraktisannya sebelum
digunakan dalam pembelajaran.

Pemilihan media (Media selection)

Pada tahap ini, peneliti menentukan media yang akan
digunakan dalam penyajian materi pembelajaran dengan
mempertimbangkan hasil analisis tugas, analisis konsep,
karakteristik peserta didik, serta ketersediaan sarana dan
prasarana di sekolah. Berdasarkan hasil analisis tersebut, media
yang dipilih dalam penelitian ini adalah LKPD dwi bahasa
sebagai bahan ajar utama yang digunakan dalam pembelajaran
IPAS. LKPD tersebut didukung oleh penggunaan buku paket
pemerintah serta alat tulis yang tersedia di kelas. Pemilihan
media ini disesuaikan dengan kondisi sekolah agar produk yang
dikembangkan dapat digunakan secara efektif dan mudah
diterapkan dalam proses pembelajaran.

Pemilihan format (Format selection)
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LKPD dwi bahasa yang dikembangkan terdiri dari 23
halaman dengan ukuran kertas BS5. Penyusunan format
dilakukan dengan memperhatikan aspek keterbacaan, kerapian,
dan daya tarik visual bagi peserta didik sekolah dasar. Jenis
huruf yang digunakan dalam LKPD ini adalah Chewy untuk
judul utama, subjudul. Chewy dan Times New Roman untuk isi
materi dan latihan soal. Pemilihan jenis huruf tersebut
bertujuan agar tampilan LKPD terlihat jelas, menarik, dan
mudah dibaca oleh siswa kelas V. Dalam desain tampilan,
LKPD menggunakan kombinasi warna yang lembut dan
menarik, yaitu pink, biru muda, hijau, dan putih. Pemilihan
warna tersebut disesuaikan dengan karakteristik peserta didik
agar tampilan tidak monoton serta mampu meningkatkan minat
belajar. Tata letak, ilustrasi, dan pengaturan warna dirancang
menggunakan aplikasi Canva sehingga menghasilkan tampilan
yang sistematis dan proporsional.

. Design awal (/nitial design)

Berdasarkan hasil analisis pada tahap sebelumnya,
diperoleh rancangan awal bahan ajar berupa LKPD dwi bahasa
yang dikembangkan sebelum dilakukan uji coba kepada peserta

didik.

1) Halaman Depan (Cover)
Halaman depan LKPD dwi bahasa didesain

menggunakan aplikasi Canva sehingga menghasilkan
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tampilan yang menarik dan sesuai dengan karakteristik
peserta didik sekolah dasar. Desain cover disusun dengan
memperhatikan kombinasi warna, ilustrasi yang relevan
dengan materi ekosistem. Pada halaman depan memuat
informasi berupa judul LKPD, materi harmoni dalam
ekosistem, identitas kelas V, serta keterangan bahwa LKPD
disusun dalam bentuk dwi bahasa (Bahasa Indonesia dan
Bahasa Inggris). Penyajian informasi pada cover dibuat
sederhana dan jelas agar mudah dipahami oleh peserta
didik. Berikut merupakan tampilan halaman depan LKPD

dwi bahasa yang telah dikembangkan:

Gambar 4.1 Cover LKPD
2) Kata Pengantar
Kata pengantar disusun untuk memberikan
gambaran awal kepada pembaca mengenai isi dan tujuan
penyusunan LKPD. Pada bagian ini memuat ungkapan rasa

syukur penulis atas terselesaikannya pengembangan LKPD
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dwi bahasa yang telah disusun. Selain itu, dicantumkan
pula ucapan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah
memberikan dukungan dan bantuan selama proses

pengembangan produk.
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Gambar 4.2 Kata Pengantar

3) Daftar Isi

Daftar isi memberi informasi mengenai bagian-
bagian LKPD yang disusun secara sistematis. Daftar isi
terdiri dari halaman judul, kata pengantar, daftar isi,
petunjuk penggunaan, capaian pembelajaran, tujuan
pembelajaran, materi, kegiatan proyek, daftar Pustaka dan

biodata penulis.
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Gambar 4.3 Daftar Isi

4) Bagian Pendahuluan

Pada bagian pendahuluan LKPD memuat Capaian
Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) yang
disesuaikan dengan materi harmoni dalam ekosistem pada
kelas V. Penyajian CP dan TP bertujuan untuk memberikan
gambaran kepada peserta didik mengenai kompetensi yang
diharapkan setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Selain
itu, pada bagian ini juga terdapat petunjuk penggunaan
LKPD yang ditujukan bagi guru dan peserta didik, baik
dalam Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris. Petunjuk
tersebut berisi langkah-langkah penggunaan LKPD agar
kegiatan pembelajaran dapat berlangsung secara terarah dan
efektif. Berikut merupakan tampilan bagian capaian
pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan petunjuk

penggunaan LKPD dwi bahasa yang telah dikembangkan.
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Gambar 4.5
Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran

5) Bagian isi LKPD

Bagian isi merupakan bagian utama dalam LKPD yang
memuat materi dan kegiatan pembelajaran yang harus
diselesaikan oleh peserta didik. Pada bagian ini disajikan
materi harmoni dalam ekosistem yang meliputi rantai
makanan, jaring-jaring makanan, piramida makanan,
perpindahan energi, keseimbangan ekosistem, serta peran

manusia dalam menjaga ekosistem. Materi disusun secara
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bertahap dan disajikan dalam dua bahasa (Bahasa Indonesia
dan Bahasa Inggris) untuk membantu peserta didik
memahami konsep sekaligus mengenal kosakata baru
dalam bahasa Inggris. Selain itu, pada bagian isi juga
terdapat kegiatan berpikir, latihan soal, diskusi kelompok,
serta kegiatan proyek menyusun rantai makanan 3D yang
mendorong peserta didik untuk aktif dan terlibat dalam

proses pembelajaran.

a) Bagian Halaman Pertama
Pada halaman pertama bagian isi LKPD disajikan
pertanyaan pemantik yang bertujuan untuk merangsang
rasa ingin tahu peserta didik sebelum mempelajari

materi

Gambar 4.6 Pertanyaan Pemantik
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b) Bagian Materi Pertama
Pada materi pertama yaitu berisi materi rantai makanan

dan jaring-jaring makanan.

Gambar 4.7

Materi Rantai Makanana dan Jaring-Jaring Makanan
c) Bagian Kosa Kata dan Latihan Pertama

Pada bagian kosakata, disajikan daftar kata penting
yang berkaitan dengan materi rantai makanan dan
jaring-jaring makanan dalam dua bahasa, yaitu Bahasa
Indonesia dan Bahasa Inggris. Selanjutnya, pada bagian
latihan pertama, peserta didik diberikan beberapa
pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang telah

dipelajari.
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Gambar 4.8 Kosa Kata dan Latihan

d) Bagian Materi Kedua

Pada materi kedua, LKPD menyajikan pembahasan
mengenai piramida makanan dan perpindahan energi
dalam ekosistem. Materi ini menjelaskan bahwa dalam
suatu ekosistem terdapat tingkatan makhluk hidup yang
menunjukkan jumlah dan peran masing-masing dalam
memperoleh energi. Dalam penyajiannya, materi
ditampilkan dalam dua bahasa serta dilengkapi dengan
gambar pendukung agar peserta didik lebih mudah

memahami alur perpindahan energi.

Gambar 4.9
Materi Piramida Makanan dan Perpindahan Energi
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e) Bagian Kosa Kata dan Latihan Kedua

Pada bagian kosakata kedua, disajikan daftar kata
yang berkaitan dengan materi piramida makanan dan
perpindahan energi dalam dua bahasa, yaitu Bahasa
Indonesia dan Bahasa Inggris. Selanjutnya, pada bagian
latthan kedua, peserta didik diberikan beberapa
pertanyaan yang berhubungan dengan sumber energi,
proses perpindahan energi, serta peran makhluk hidup

dalam menjaga keseimbangan ekosistem.
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Gambar 4.10 Kosa kata dan Latihan

f) Bagian Materi Ketiga

Pada materi ketiga, LKPD membahas tentang
keseimbangan ekosistem serta faktor-faktor yang dapat
menyebabkan terjadinya ketidakseimbangan. Peserta
didik diajak untuk memahami bahwa setiap makhluk
hidup dalam ekosistem saling berkaitan, sehingga
apabila salah satu berkurang atau hilang, maka
keseimbangan dapat terganggu. Selain itu, materi juga
menjelaskan berbagai penyebab ketidakseimbangan
ekosistem, baik yang terjadi karena faktor alam
maupun akibat aktivitas manusia, seperti pencemaran

lingkungan dan kerusakan habitat. Penyajian materi
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dilengkapi dengan gambar pendukung agar peserta
didik lebih mudah memahami contoh perubahan yang
terjadi di lingkungan sekitar. Pada bagian akhir,
dijelaskan mengenai peran manusia dalam menjaga
keharmonisan ekosistem, seperti menjaga kebersihan
lingkungan, tidak merusak alam, serta menggunakan
sumber daya secara bijak. Bagian ini bertujuan untuk
menumbuhkan  kesadaran  peserta  didik akan

pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem dalam

kehidupan sehari-hari.

Gambar 4.11 Materi Keseimbangan Ekosistem,
Penyebab Ketidakseimbangan Ekosistem dan Peran
Manusia
g) Bagian Kosa Kata dan Latihan Ketiga
Pada bagian kosakata ketiga, disajikan daftar kata
yang berkaitan dengan materi keseimbangan ekosistem

dalam dua bahasa, yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa

Inggris. Kosakata yang ditampilkan meliputi istilah
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seperti  ekosistem,  keseimbangan, pencemaran,
keharmonisan, dan pelestarian. Penyajian kosakata ini
bertujuan untuk membantu peserta didik memahami
makna kata yang digunakan dalam materi sekaligus
menambah pengenalan bahasa Inggris secara bertahap.
Selanjutnya, pada bagian latihan ketiga, peserta didik
diberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan
dengankeseimbangan ekosistem, penyebab terjadinya
gangguan, serta peran manusia dalam menjaga
lingkungan. Latihan ini bertujuan untuk mengetahui
pemahaman peserta didik terhadap materi serta

mendorong mereka untuk berpikir tentang pentingnya

menjaga liWn dalam Eehid%ari-hari: -

Gambar 4.12 Kosa Kata dan Latihan

Bagian Kegiatan Proyek

Pada bagian kegiatan proyek, peserta didik
diarahkan untuk menyusun rantai makanan dalam
bentuk tiga dimensi (3D). Kegiatan ini dilakukan secara

berkelompok agar peserta didik dapat bekerja sama,
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berdiskusi, dan saling bertukar pendapat dalam
menyelesaikan tugas. Proyek ini diawali dengan
pemilihan jenis ekosistem, seperti hutan, sungai, kebun,
danau, atau laut. Selanjutnya, peserta didik menyiapkan
alat dan bahan yang telah ditentukan, kemudian
menyusun gambar makhluk hidup mulai dari produsen
hingga konsumen secara berurutan pada media yang
telah disiapkan. Peserta didik juga menambahkan tanda
panah untuk menunjukkan hubungan makan dan
perpindahan energi. Melalui kegiatan proyek ini,
peserta didik tidak hanya memahami konsep rantai
makanan  secara  teori, tetapi juga  dapat
memvisualisasikan hubungan antarmakhluk hidup
secara langsung. Kegiatan ini bertujuan untuk

meningkatkan ~ pemahaman, kerja sama, serta

keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran.

Gambar 4.13 Kegiatan Proyek dan Diskusi
Kelompok
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1) Bagian Penutup
Bagian penutup pada LKPD memuat daftar Pustaka,

biodata penulis dan juga cover belakang sebagai bagian

akhir dari produk yang dikembangkan.

Gambar 4.14 Daftar Pustaka, Biodata Peulis dan
Cover Belakang
Tahap Develop
Pada tahap develop (pengembangan) dilakukan proses validasi
terhadap LKPD oleh para validator, yaitu ahli media dan ahli
materi. Selain itu, pada tahap ini juga dilaksanakan uji coba produk
kepada peserta didik untuk mengetahui kelayakan dan
keefektifannya sebelum digunakan secara lebih luas.
a. Validasi
Tahap berikutnya adalah melakukan validasi produk kepada
para ahli, yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa. Para
ahli tersebut memberikan penilaian serta saran terhadap LKPD
yang dikembangkan agar dapat diketahui kelebihan dan

kekurangannya. Masukan dan catatan dari para ahli kemudian

digunakan sebagai dasar untuk merevisi produk, sehingga
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kelayakan LKPD yang dikembangkan dapat diuji dan

ditingkatkan sebelum digunakan dalam pembelajaran.

1) Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi dilakukan untuk menilai kelayakan isi

LKPD dari aspek materi. Proses ini dilaksanakan dengan

memberikan lembar validasi kepada satu orang ahli materi,

yaitu Ibu Dwi Kurnia Hayati, M.Pd., selaku dosen Biologi.

Hasil penilaian dari ahli materi tersebut kemudian disajikan

pada tabel berikut.
Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Materi (Tahap 1)
No Aspek Butir Soal Skor
Validator
1. Isi 1 3
2 2
3 3
2. Kelayakan Penyajian | 4 3
5 3
6 2
7 2
8 3
3. Kelayakan 9 3
Pembelajaran 10 3
Jumlah Skor 27
Jumlah Pertanyaan 10
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Presentase Kelayakan 67,5%
Kriteria Kelayakan Layak
Saran 1. Beri kalimat pengantar

untuk tabel kosa kata
baru.

2. Materi perlu dibuat 2
bahasa juga, bukan
hanya soal.

3. Gambar contoh perlu
dijelaskan dengan

kalimat.

Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Materi (Tahap 2)

No Aspek Butir Soal Skor
Validator
1. Isi 1 3
2 3
3 4
2. Kelayakan Penyajian | 4 3
5 3
6 3
7 4
8 4
3. Kelayakan 9 4
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Pembelajaran 10 3
Jumlah Skor 34
Jumlah Pertanyaan 10
Presentase Kelayakan 85%
Kriteria Kelayakan Sangat Layak
Saran 1. Sudah layak untuk di
ujicoba.

Berdasarkan hasil validasi ahli materi tahap 1,
diperoleh jumlah skor sebesar 27 dari 10 butir pertanyaan
dengan persentase kelayakan 67,5% dan termasuk dalam
kriteria layak. Pada tahap ini, ahli materi memberikan
beberapa saran perbaikan, yaitu menambahkan kalimat
pada tabel kosa kata baru, menyajikan materi dalam dua
bahasa tidak hanya pada bagian soal, serta memberikan
penjelasan berupa kalimat pada gambar contoh yang
disajikan. Setelah dilakukan revisi sesuai dengan saran
tersebut, hasil validasi menunjukkan peningkatan jumlah
skor menjadi 34 dari 10 butir pertanyaan dengan persentase
kelayakan 85% dan termasuk dalam kriteria sangat layak.
Ahli materi menyatakan bahwa LKPD sudah layak untuk
diuji coba dalam pembelajaran.

Validasi Ahli Bahasa
Validasi ahli bahasa dilakukan untuk menilai kelayakan

LKPD dari aspek kebahasaan, meliputi kejelasan kalimat,
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ketepatan penggunaan istilah, kesesuaian tata bahasa, serta
konsistensi penggunaan bahasa. Proses validasi ini
dilakukan oleh Ibu Ning Setio Wati, M.Pd., selaku dosen
dengan bidang keahlian Pendidikan Bahasa Inggris. Hasil
penilaian dari ahli bahasa tersebut kemudian disajikan pada
tabel berikut.

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Bahasa

No Aspek Butir Soal Skor
Validator
1. Kejelasan Bahasa 1 4
2 4
3 3
2. Kesesuaian Dwi | 4 4
Bahasa 5 3
6 3
3. Kebakuan Bahasa 7 4
8 4
9 3
10 3
Jumlah Skor 35
Jumlah Pertanyaan 10
Presentase Kelayakan 87,5%
Kriteria Kelayakan Sangat Layak
Saran 1. Mohon untuk direvisi
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sesuai dengan

komentar.

Berdasarkan hasil validasi ahli bahasa, diperoleh
jumlah skor sebesar 35 dari 10 butir pertanyaan dengan
persentase kelayakan 87,5% dan termasuk dalam kriteria
sangat layak. Penilaian ini mencakup aspek kejelasan
bahasa, kesesuaian penggunaan dwi bahasa, serta kebakuan
bahasa yang digunakan dalam LKPD. Secara umum,
penggunaan bahasa dalam LKPD dinilai sudah baik dan
sesuai dengan kaidah yang berlaku. Meskipun demikian,
ahli bahasa memberikan saran agar dilakukan revisi sesuai
dengan  komentar yang telah  diberikan  untuk
menyempurnakan kualitas kebahasaan sebelum produk
digunakan dalam uji coba.

Validasi Ahli Media

Validasi ahli media dilakukan untuk menilai
kelayakan LKPD dari aspek tampilan, desain, tata letak,
keterbacaan, serta kesesuaian penggunaan gambar dan
warna. Proses validasi ini dilakukan oleh Ibu Ayyesha Dara
Fayola, M.Pd., salah satu dosen Program Studi PGMI.
Hasil penilaian dari ahli media tersebut kemudian disajikan
pada tabel berikut.

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Media

No Aspek Butir Soal Skor
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Validator
1. Tampilan 1 4
2 3
3 3
4 3
5 4
2. Kelayakan Media 6 4
7 4
8 3
9 4
10 3
11 3
12 3
13 3
14 4
Jumlah Skor 48
Jumlah Pertanyaan 14
Presentase Kelayakan 85,7%
Kriteria Kelayakan Sangat Layak
Saran Layak digunakan setelah
dilakukan perbaikan.

Berdasarkan hasil validasi ahli media, diperoleh
jumlah skor sebesar 48 dari 14 butir pertanyaan dengan

persentase kelayakan 85,7% dan termasuk dalam kriteria
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sangat layak. Penilaian ini meliputi aspek tampilan dan
kelayakan media, seperti desain, tata letak, keterpaduan
warna, kejelasan gambar, serta kemudahan penggunaan
LKPD dalam pembelajaran. Secara umum, LKPD dinilai
sudah memiliki tampilan yang menarik dan sesuai untuk
digunakan. Namun, ahli media memberikan saran agar
dilakukan beberapa perbaikan sesuai dengan masukan yang
telah diberikan sehingga produk benar-benar optimal
sebelum digunakan dalam tahap uji coba.
b. Revisi Produk
Hasil validasi dari ahli materi, ahli bahasa dan ahli media
menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa catatan dan saran
terkait kekurangan bahan ajar yang dikembangkan. Masukan
tersebut menjadi dasar bagi peneliti untuk melakukan
perbaikan dan penyempurnaan produk sesuai dengan
rekomendasi para validator. Dengan demikian, revisi dilakukan
agar bahan ajar yang dihasilkan menjadi lebih optimal dan
layak digunakan dalam pembelajaran. Adapun bentuk
perbaikan produk dijelaskan sebagai berikut:
1) Revisi Ahli Materi

Tabel 4.5 Revisi Ahli Materi

No Revisi Sebelum Sesudah
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Tambahkan
keterangan untuk

kelas V di cover.

Materi dibuat
dua bahasa tidak

hanya di soal.

Gambar contoh
perlu dijelaskan

dengan kalimat.

Beri kalimat
pengantar untuk

tabel  kosakata




85

baru.
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2) Revisi Ahli Bahasa

Tabel 4.6 Revisi Ahli Bahasa

No Revisi Sebelum Sesudah

1. | Kalimat dibuat

lebih sederhana.

2. | Penggunaan
tanda seru
sebaiknya
dirumah dengan
tanda titik jika

“explain” ada di

awal kalimat.

3) Revisi Ahli Media

Tabel 4.7 Revisi Ahli Media

No Revisi Sebelum Sesudah

1. | Warna cover

kurang berwarna.

2. Gunakan kotak

teks yang

bervariasi dan
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jangan berwarna

putih.

3. Sebelum soal

latihan beri
petunjuk

pengerjaan.

Uji Coba Produk

Tahap uji coba produk dalam penelitian ini dilakukan
dengan mengimplementasikan hasil pengembangan berupa
LKPD dwi bahasa materi Harmoni dalam Ekosistem pada
peserta didik kelas V SD IT Annawawi Metro yang berjumlah
27 siswa sebagai subjek penelitian. Uji coba ini bertujuan untuk
mengetahui kualitas dan kelayakan produk yang telah
dikembangkan. Penelitian terhadap LKPD dilakukan dengan
menggunakan angket respons peserta didik setelah kegiatan
pembelajaran berlangsung. Data hasil angket respons peserta

didik tersebut kemudian disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 4.8 Respon Peserta Didik

Aspek

Butir

Skor

Aspek Tampilan

LKPD menarik.

27

Gambar dalam LKPD
membantu memahami
materi.

26

Aspek Kebahasaan

Bahasa dalam LKPD

mudah dipahami.

23

Penggunaan = LKPD
membantu menambah
kosakata Bahasa

Inggris.

26

Kosakata Bahasa
Inggris dalam LKPD
mudah di pahami dan

ingat.

26

Aspek Materi

Materi dalam LKPD

mudah dipahami.

25

LKPD membantu
memahami materi

menjadi lebih mudah.

25
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Aspek Efektivitas Penggunaan

LKPD membuat | 8 27
pembelajaran  lebih

menyenangkan.

LKPD membuat lebih | 9 22
aktif dalam

mengerjakan tugas.

Soal yang terdapat di | 10 22
LKPD mudah

dipahami.

Jumlah Skor 249

Jumlah Skor | 270

Maksimum

Hasil Presentase % x 100% = 92%

yang diperoleh

Kategori Sangat Layak

Berdasarkan total skor yang diperoleh dari 27 peserta didik,
angket respons menunjukkan jumlah skor sebesar 249 dari skor
maksimum 270. Skor maksimum tersebut diperoleh dari 10
pernyataan dengan nilai tertinggi 1 pada setiap butir dan dikalikan

jumlah responden 10 x 27 = 270. Hasil perhitungan persentase
kelayakan yaitu % x 100% = 92%, sehingga termasuk dalam

kategori sangat layak. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
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peserta didik memberikan respons positif terhadap penggunaan

LKPD dwi bahasa materi Harmoni dalam Ekosistem. LKPD dinilai

menarik, mudah dipahami, membantu menambah kosakata Bahasa

Inggris, serta membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan

dan aktif. Dari sudut pandang pengguna langsung yaitu peserta

didik, produk yang dikembangkan sudah sangat baik dan layak

digunakan dalam proses pembelajaran.

Tabel 4.9 Respon Guru

Aspek

Butir

Skor

Kesesuian Materi

LKPD sesuai dengan
Tujuan Pembelajaran

(TP) IPAS kelas V.

Materi sesuai

karakteristik siswa.

Penyajian LKPD

LKPD mudah

dipahami.

Petunjuk penggunaan

jelas.

Tampilan LKPD

menarik.

Kesesuaian dengan Pembelajaran

Mendukung  proses

6
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pembelajaran.

Sesuai dengan model | 7 1

PiBL.

Efektivitas Penggunaan

LKPD mendorong | 8 1

keaktifan siswa.

LKPD membantu | 9 1

pemahaman materi.

LKPD mudah | 10 1
digunakan.

Jumlah Skor 10

Jumlah Skor | 10

Maksimum

Hasil Presentase % £100% = 100%
yang diperoleh

Kategori Sangat Layak

Berdasarkan hasil angket respons guru terhadap
penggunaan LKPD dwi bahasa materi Harmoni dalam Ekosistem,
diperoleh jumlah skor sebesar 10 dari skor maksimum 10. Skor
maksimum tersebut diperoleh dari 10 pernyataan dengan nilai

tertinggi 1 pada setiap butir. Hasil perhitungan persentase
kelayakan yaitu % x 100% = 100%, sehingga termasuk dalam

kategori sangat layak. Pada aspek kesesuaian materi, LKPD dinilai

telah sesuai dengan Tujuan Pembelajaran (TP) IPAS kelas V serta
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sesuai dengan karakteristik peserta didik. Pada aspek penyajian,
LKPD dinilai mudah dipahami, memiliki petunjuk penggunaan
yang jelas, serta tampilan yang menarik. Pada aspek kesesuaian
dengan pembelajaran, LKPD dinilai mendukung proses
pembelajaran dan sesuai dengan model PjBL yang digunakan.
Sementara itu, pada aspek efektivitas penggunaan, LKPD dinilai
mampu mendorong keaktifan siswa, membantu pemahaman

materi, serta mudah digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

Tahap Disseminate (Penyebaran)

Tahap disseminate merupakan tahap akhir dalam
pengembangan LKPD. Pada tahap ini, produk akhir berupa LKPD
dwi bahasa materi Harmoni dalam Ekosistem disebarluaskan
kepada sekolah tempat penelitian, yaitu SD IT Annawawi Metro.
Penyebaran dilakukan agar LKPD dapat dimanfaatkan oleh guru
dalam proses pembelajaran IPAS kelas V. LKPD diberikan kepada
guru kelas V dalam bentuk fisik (buku) sehingga dapat langsung
digunakan dan dibagikan kepada peserta didik saat kegiatan
pembelajaran berlangsung. Peserta didik kemudian menggunakan
LKPD tersebut sebagai bahan belajar dalam memahami materi
Harmoni dalam Ekosistem. Produk yang dikembangkan juga
dilengkapi dengan latihan dan evaluasi yang memungkinkan guru
memberikan penilaian secara langsung setelah peserta didik

menyelesaikan tugas pada LKPD. Dengan demikian, guru dapat



93

dengan mudah melakukan penilaian hasil belajar berdasarkan

jawaban yang telah dikerjakan oleh peserta didik.

B. Kajian Produk Akhir

Produk akhir dalam penelitian ini berupa Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) dwi bahasa materi Harmoni dalam Ekosistem untuk siswa kelas V
sekolah dasar. Produk ini dikembangkan menggunakan model 4D yang
dikemukakan oleh Sivasailam Thiagarajan yang meliputi tahap define, design,
develop, dan disseminate. Produk akhir diperoleh setelah melalui proses
validasi ahli, uji coba produk, serta revisi berdasarkan masukan dari validator
dan hasil respon pengguna. Produk akhir LKPD dwi bahasa diperoleh melalui
beberapa tahapan sebagai berikut:

1. Penyusunan draft awal LKPD sesuai hasil analisis kebutuhan siswa dan
guru.

2. Perancangan desain menggunakan ukuran kertas B5 dengan tata letak,
warna, dan ilustrasi yang disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah
dasar.

3. Validasi ahli materi untuk menilai kesesuaian 1isi dengan capaian
pembelajaran [PAS.

4. Validasi ahli media untuk menilai aspek tampilan, ukuran huruf, tata
letak, serta kualitas ilustrasi.

5. Validasi ahli bahasa untuk menilai ketepatan penggunaan Bahasa
Indonesia dan Bahasa Inggris.

6. Revisi produk berdasarkan saran dan masukan dari validator.

7. Uji coba produk kepada siswa kelas V.
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8. Revisi akhir berdasarkan hasil respon siswa dan guru.
9. Penyusunan produk final untuk tahap disseminate.
Beberapa perbaikan yang dilakukan dalam tahap revisi antara lain:
1.  Penyederhanaan kalimat dalam Bahasa Inggris agar sesuai dengan
tingkat pemahaman dasar siswa SD.
2. Perbaikan tata letak agar lebih rapi dan tidak terlalu padat teks.
3. Penyesuaian ukuran huruf supaya lebih mudah dibaca.
4.  Penambahan dan penggantian ilustrasi agar lebih relevan dengan
materi ekosistem.
5. Perbaikan kesetaraan terjemahan antara Bahasa Indonesia dan Bahasa

Inggris.

Setelah dilakukan revisi tersebut, LKPD dinyatakan memenuhi kriteria
kelayakan dari segi materi, media, dan bahasa.

LKPD ini mengintegrasikan pendekatan pembelajaran aktif melalui
kegiatan proyek yang sejalan dengan prinsip pembelajaran progresif
sebagaimana dikemukakan oleh John Dewey. Siswa tidak hanya membaca
materi dan mengerjakan soal, tetapi juga membuat model rantai makanan dan
menjelaskan proses transfer energi sebagai bentuk penerapan konsep yang
telah dipelajari. Pembelajaran berbasis projek memiliki banyak manfaat,
seperti meningkatkan keterampilan pemecahan masalah, kolaborasi,
keterampilan kritis dan kreativitas.®! Dengan demikian produk ini tidak hanya
menekankan aspek kognitif, tetapi juga melatih keterampilan berpikir kritis

dan kerja sama. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini

! Neli Rahmaniah et al., Berpikir Kritis dan Kreatif: Teori dan Implementasi Praktis
dalam Pembelajaran (Jakarta: Publica Indonesia Utama, 2023).
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adalah model 4D yang dikemukakan oleh Sivasailam Thiagarajan. Tahapan-

tahapan dalam model tersebut diuraikan sebagai berikut:

1.

Tahap Define (Pendefinisian)
Tahap define dilakukan melalui analisis kebutuhan berdasarkan
wawancara dan observasi di kelas V SD IT Annawawi Metro. Hasil
analisis menunjukkan bahwa bahan ajar yang digunakan masih terbatas
pada buku paket dan belum tersedia LKPD yang mengintegrasikan
Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris untuk mendukung peningkatan
literasi siswa. Selain itu, dilakukan analisis karakteristik peserta didik,
analisis materi berdasarkan Capaian Pembelajaran Fase C Kurikulum
Merdeka, serta perumusan tujuan pembelajaran. Hasil tahap ini menjadi
dasar dalam menentukan spesifikasi produk yang akan dikembangkan.
Tahap Design (Perancangan)
Tahap design meliputi perancangan struktur LKPD yang terdiri atas
sampul, petunjuk penggunaan, tujuan pembelajaran, materi, kosakata
(vocabulary), latihan soal, kegiatan proyek, refleksi, daftar pustaka,
dan biodata penulis. LKPD dirancang menggunakan ukuran kertas B5
dengan tata letak sistematis dan ilustrasi berwarna agar menarik bagi
peserta didik. Pada tahap ini juga disusun instrumen penelitian berupa
lembar validasi ahli materi dan ahli media, serta angket respon guru
dan peserta didik.
Tahap Develop (Pengembangan)
Tahap develop (pengembangan) merupakan tahap inti penelitian. Pada

tahap ini dilakukan validasi oleh tiga validator, yaitu ahli materi, ahli
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media, dan ahli bahasa. Hasil validasi ahli materi tahap 1 memperoleh
persentase sebesar 67,5% dengan kategori layak, setelah itu dilakukan
validasi tahap 2 memperoleh persentase sebesar 85% dengan kategori
sangat layak yang menunjukkan bahwa isi materi telah sesuai dengan
kurikulum, tujuan pembelajaran, dan tingkat perkembangan peserta
didik. Hasil validasi ahli media memperoleh persentase sebesar 85,7%
dengan kategori sangat layak, yang menunjukkan bahwa aspek desain,
tata letak, ilustrasi, dan kemenarikan visual telah memenuhi kriteria
kelayakan. Sementara itu, hasil validasi ahli bahasa memperoleh
persentase sebesar 87,5% dengan kategori sangat layak. Validasi
bahasa menilai kejelasan kalimat, kesesuaian struktur Bahasa
Indonesia dan Bahasa Inggris, serta keterbacaan teks bagi siswa
sekolah dasar.

Berdasarkan saran dan masukan dari ketiga validator, dilakukan revisi
berupa penyederhanaan struktur kalimat Bahasa Inggris, perbaikan
ejaan dan tanda baca, serta penyesuaian tata letak agar lebih
proporsional. Setelah direvisi, produk diujicobakan kepada 27 peserta
didik kelas V SD IT Annawawi. Hasil angket respon peserta didik
memperoleh skor 249 dari skor maksimal 270, sehingga diperoleh
persentase sebesar 92% dengan kategori sangat layak. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa menilai LKPD menarik, mudah dipahami,
serta membantu dalam memahami materi dan menambah kosakata
Bahasa Inggris. Adapun hasil respon guru terhadap penggunaan LKPD

memperoleh persentase sebesar 100% dengan kategori sangat layak,
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yang menunjukkan bahwa seluruh indikator penilaian memperoleh
skor maksimal dan produk dinilai sangat praktis serta sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran.
4.  Tahap Disseminate (Penyebaran)
Tahap disseminate (penyebaran) dilakukan dengan menyerahkan
produk akhir berupa LKPD dwi bahasa dalam bentuk cetak ukuran B5
kepada SD IT Annawawi Metro untuk digunakan dalam pembelajaran
IPAS kelas V. Dengan demikian, produk yang dikembangkan telah
memenuhi aspek validitas berdasarkan penilaian para ahli serta aspek
kepraktisan berdasarkan respon guru dan peserta didik.
C. Keterbatasan Penelitian
Setiap penelitian pengembangan memiliki batasan tertentu yang berkaitan
dengan ruang lingkup, subjek, maupun proses pelaksanaannya. Batasan
tersebut merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari proses penelitian dan
perlu dijelaskan agar pembaca memahami konteks pelaksanaan serta cakupan
hasil yang diperoleh. Dalam penelitian pengembangan LKPD dwi bahasa
materi Harmoni dalam Ekosistem menggunakan model 4D yang dikemukakan
oleh Sivasailam Thiagarajan, terdapat beberapa keterbatasan sebagai berikut:
1. Lingkup Penelitian Terbatas pada Satu Sekolah
Penelitian ini dilaksanakan hanya di SD IT Annawawi Metro, sehingga
hasil pengembangan produk masih terbatas pada kondisi dan
karakteristik sekolah tersebut. Perbedaan latar belakang peserta didik,
lingkungan belajar, serta sarana dan prasarana di sekolah lain

memungkinkan adanya perbedaan hasil penerapan produk.
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Jumlah Subjek Uji Coba Terbatas

Uji coba produk dilakukan kepada 27 peserta didik kelas V. Meskipun
hasil respon peserta didik memperoleh persentase sebesar 94% dan
respon guru mencapai 100% dengan kategori sangat layak, jumlah
subjek yang terbatas ini belum mencerminkan kondisi yang lebih luas
pada populasi yang lebih besar.

Pengujian Terbatas pada Aspek Validitas dan Kepraktisan

Penelitian ini berfokus pada pengujian validitas melalui penilaian ahli
materi, ahli media, dan ahli bahasa, serta pengujian kepraktisan melalui
respon guru dan peserta didik. Penelitian ini belum menguji secara
eksperimental efektivitas produk terhadap peningkatan hasil belajar
siswa dalam jangka waktu tertentu.

Materi yang Dikembangkan Terbatas pada Satu Topik

Produk LKPD yang dikembangkan hanya mencakup materi Harmoni
dalam Ekosistem pada mata pelajaran IPAS kelas V. Materi lain dalam
mata pelajaran yang sama belum dikembangkan dalam bentuk LKPD
dwi bahasa.

Integrasi Bahasa Inggris Masih pada Tingkat Dasar

Penggunaan Bahasa Inggris dalam LKPD disesuaikan dengan
kemampuan siswa sekolah dasar dan masih pada tingkat sederhana.
Pengembangan lebih lanjut masih diperlukan untuk memperluas dan

memperdalam integrasi bilingual secara lebih sistematis.



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan Tentang Produk

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan bahan ajar LKPD dwi

bahasa materi Harmoni dalam Ekosistem menggunakan model 4D yang

dikemukakan oleh Sivasailam Thiagarajan, maka diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Pengembangan bahan ajar LKPD dwi bahasa dilaksanakan melalui
empat tahapan model 4D yaitu define, design, develop, dan disseminate.
Pada tahap define dilakukan analisis kebutuhan melalui observasi dan
wawancara, analisis karakteristik peserta didik, analisis materi
berdasarkan  Capaian  Pembelajaran, serta perumusan tujuan
pembelajaran. Tahap ini bertujuan untuk memastikan bahwa produk
yang dikembangkan sesuai dengan kondisi nyata di lapangan dan
kebutuhan siswa kelas V. Tahap design menghasilkan rancangan awal
LKPD dengan ukuran B5 yang memuat sampul, petunjuk penggunaan,
tujuan pembelajaran, materi Harmoni dalam Ekosistem, kosakata Bahasa
Inggris, latihan soal, kegiatan proyek, refleksi, serta daftar pustaka.
Selanjutnya pada tahap develop dilakukan validasi oleh para ahli dan
revisi produk sesuai saran yang diberikan, kemudian dilanjutkan dengan
uji coba kepada 27 peserta didik kelas V. Tahap disseminate dilakukan
dengan menyerahkan produk akhir kepada sekolah untuk digunakan
dalam pembelajaran. Dengan demikian, proses pengembangan telah

dilaksanakan secara sistematis dan sesuai prosedur model 4D.
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Hasil validasi menunjukkan bahwa bahan ajar LKPD yang
dikembangkan memenubhi kriteria kelayakan. Validasi ahli materi tahap
1 memperoleh persentase sebesar 67,5% dengan kategori layak,
selanjutnya dilakukan validasi ahli materi tahap 2 memperoleh
persentase sebesar 85% dengan kategori sangat layak yang menunjukkan
bahwa isi materi telah sesuai dengan kurikulum, tujuan pembelajaran,
dan tingkat perkembangan peserta didik. Validasi ahli media
memperoleh persentase sebesar 85,7% dengan kategori sangat layak,
yang menunjukkan bahwa aspek desain, tata letak, dan tampilan visual
telah memenuhi standar kelayakan media pembelajaran. Selain itu,
validasi ahli bahasa memperoleh persentase sebesar 87,5% dengan
kategori sangat layak, yang berarti penggunaan Bahasa Indonesia dan
Bahasa Inggris dalam LKPD telah sesuai dengan kaidah kebahasaan
serta mudah dipahami oleh siswa sekolah dasar. Berdasarkan
keseluruhan hasil validasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa LKPD dwi
bahasa yang dikembangkan telah memenuhi aspek kelayakan isi,
penyajian, kebahasaan, dan tampilan media.

Bahan ajar LKPD dwi bahasa yang dikembangkan dinyatakan layak dan
praktis digunakan dalam pembelajaran IPAS kelas V. Hal ini dibuktikan
melalui hasil respon peserta didik yang memperoleh persentase sebesar
92% dari 27 siswa dengan kategori sangat layak. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa LKPD menarik, mudah digunakan, serta membantu
siswa dalam memahami materi Harmoni dalam Ekosistem. Selain itu,

respon guru terhadap penggunaan LKPD memperoleh persentase sebesar
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100% dengan kategori sangat layak. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD
mudah diterapkan dalam proses pembelajaran dan sesuai dengan
kebutuhan guru. Dengan demikian, LKPD dwi bahasa yang
dikembangkan tidak hanya valid secara isi dan desain, tetapi juga praktis
digunakan dalam kegiatan pembelajaran serta dapat menjadi alternatif

bahan ajar pendukung dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan bahan ajar LKPD dwi

bahasa materi Harmoni dalam Ekosistem, terdapat beberapa saran yang dapat

diberikan sebagai berikut:

1.

Guru disarankan untuk menggunakan LKPD dwi bahasa sebagai bahan
ajar pendukung dalam pembelajaran IPAS agar proses pembelajaran
lebih menarik, interaktif, serta membantu siswa memahami materi
sekaligus mengenal kosakata Bahasa Inggris secara kontekstual.

Sekolah diharapkan mendukung pengembangan dan penggunaan bahan
ajar 1inovatif seperti LKPD dwi bahasa pada materi lain guna
meningkatkan kualitas pembelajaran dan memperkuat literasi siswa.
Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan
yang tidak hanya menguji validitas dan kepraktisan, tetapi juga menguji
efektivitas LKPD dwi bahasa melalui desain eksperimen untuk
mengetahui pengaruhnya terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
Selain itu, pengembangan LKPD dapat diperluas pada materi lain atau
jenjang kelas yang berbeda dengan melibatkan subjek penelitian yang

lebih luas agar diperoleh hasil yang lebih menyeluruh.
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Lampiran 1: Surat Izin Prasurvey

Ly

|
T

o

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jatan K. Hajar Dewnstara Kampus 15 A Iringmshyo Metro Timr Ko Mebo Lampung 34111

Tehepon 0725) 41507, Faksemil (0725) 47296, Wedsie. www larbiyah medrouniv.ac i, oﬂwu

Nomor  : B-1970/In.28/J/TL.01/06/2025 Kepada Yth,,

Lampiran : -
Perihal  : IZIN PRASURVEY

KEPALA SEKOLAH SDIT
ANNAWAWI METRO
di-

Tempat

Assalamu'alaikum Wr. W,
odmummmrmww.mmww

KEPALA SEKOLAH SDIT ANNAWAWI METRO berkenan memberikan izin
kepada mahasiswa kami, atas nama :

Nama . ANGGELINA HAPSARY

NPM : 2201030006

Semester . 6 (Enam)

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah ibtidaiyah

Judul  PENGEMBANGAN BAHAN AJAR DWI BAHASA UNTUK
* ANAK SEKOLAH DASAR Di KOTAMETRO

untuk melakukan prasurvey di SDIT ANNAWAWI METRO, dalam rangka
meyelesaikan Tugas Akhin/'Skripsi,

mnwwmmm::mnmusexounsw
ANNAWAWI METRO untuk terselenggaranya prasurvey tersebut, atas fasiiitas
dan bantuannya kami ucapkan terima kash.

Metro, 12 Juni 2025
Kaua.

Tara Mu M.Pd
NIP 19940304 201801 2 002
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Lampiran 2: Balasan Izin Prasurvey

YAYASAN PENDIDIKAN ANNAWAWI METRO

SEKOLAH DASAR ISLAM TERPADU ANNAWAWI METRO
JL Raya Sadion, Keharahan Tojosasi, Kecamatan Meteo Timur, Kota Meto HP, 052372635673

Nomor : 80/ SkeVSDIT-AM/X2025

Lampiran : -
Perihal  : Surat Balasan lzin Prasurvey

Yth.
Dekan Fakultas Tarbiyah dan
[imu Keguruan
Institut Agama Islam Negeri Metro
Di-
Tempat

Menindak lanjuti surat Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Metro Nomor. B-1970/1n.28//TL.01/0622025, perihal permchonan izin prasurvey

mahasiswa atas nama :

Nama . Anggelina Hapsary

NPM : 2201030006

Jurusan :  Pmdidikan Guru Madarasah [btidaiyah
Semester : 6 (Enam)

Maka dengan ini kami memberikan izin kepada mahasiswa yang namanya tercantum di
atas untuk melakukan Prasurvey di SDIT Annawawi Metro, dengan ketentuan bahwa yang
bersangkutan bersedia untuk menaati norma dan peraturan yang berlaku di SDIT Annawawi
Metro sclama kegiatan penelitian berlangsung.

semestinya, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terimakasih,

0, 27 Oktober 2025
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Lampiran 3: Surat Izin Research

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI JURAI SIWO LAMPUNG

Q_h ﬂ_9 FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
‘ Jalan Ki. Hajar Dewantara No.118, iingmulyo 15 A, Metro Timur Kota Metro Lampung 34112

Ruoaarass  Telepon (0725) 47297; Faksimili (0725) 47296; www.uinjusila.ac.id; W-&H
Nomor : B-0132/In.28/D.1/TL.00/01/2026 Kepada Yth.,,
Lampiran : - KEPALA SD IT AN NAWAWMI
Perihal : IZIN RESEARCH METRO
di-
Tempat

Assalamu'alaikum Wr, Wb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-0131/n.28/D.1/TL.01/01/2026,
tanggal 13 Januari 2026 atas nama saudara:

Nama . ANGGELINA HAPSARY

NPM : 2201030006

Semester ¢ 7 (Tujuh)

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah |btidaiyah

Maka dengan ini kami sampaikan kepada KEPALA SD IT AN NAWAWI METRO
bahwa Mahasiswa lersebut di atas akan mengadakan research/survey di SD IT
AN NAWAWI METRO, dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi
mahasiswa yang bersangkutan dengan judul *PENGEMBANGAN LEMBAR
KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) DWI BAHASA UNTUK SISWA SEKOLAH
DASAR".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Bapak/lbu untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

Metro, 13 Januari 2026
Wakil Dekan Akademik dan

Dr. Tubagus All Rachman Puja
Kesuma M.Pd
NIP 19880823 201503 1 007
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Lampiran 4: Balasan Izin Research
YAYASAN PENDIDIKAN ANNAWAWI METRO

SRROLA DASKR ISLAM TERPADU ANNATAWT METRO

Alamat : J1. Stadion Kal. Tejosari Kec. Metro Timur HP.082872685678 Email: sdit annawawi@gmail.com

NPSN.60066883
Nomor + 95/ Sket/SDIT-AMN2026
Lampiran B o
Perihal : Surat Balasan Izin Research
Yth,

Dekan Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan
Universitas Islam Negeri (UIN) Jurai Siwo
Lampung
Di-

Tempat

Menindak lanjuti surat Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Jurai
Siwo Lampung Nomor. B-0132/In.28/D.1/TL.01/01/2026, perihal permohonan izin penelitian

mahasiswa atas nama :

Nama : Anggelina Hapsary

NPM : 2201030006

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Semester ¢ VII (Tujuh)

Telah melaksanakan Research dalam rangka menyelesaikan tugas/skripsi dengan judul
“PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) DWI BAHASA UNTUK
SISWA SEKOLAH DASAR"™ di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Annawawi

Demikian surat balasan ini kami sampaikan agar dapat digunakan sebagaimana semestinya, atas
perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terimakasih.
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Lampiran S: Surat Tugas

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI JURAI SIWO LAMPUNG

n_9 FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Ki. Hajar Dewantara No.118, Iringmulyo 15 A, Metro Timur Kota Metro Lampung 34112

Fereataurs _Telepon (0725) 47297: Faksinil (0725) 47296; www.vinjusia.ac.i; humas@uinusia.ac i

SURAT TUGAS

Nomor: B-0131/In.28/0.1/TL.01/01/2026

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Tarbiyah dan limu Keguruan Institut Agama Isiam

Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:
Nama . ANGGELINA HAPSARY
NPM . 2201030006
Semester ¢ 7 (Tujuh)
Jurusan . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Untuk 1. Mengadakan observasiisurvey di SD IT AN NAWAWI METRO, guna

mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan
Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul
*PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) DW
BAHASA UNTUK SISWA SEKOLAH DASAR",

2. Wakiu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas inl sampai
dengan selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakal setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.
Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal : 13 Januari 2026

Wakil Dekan Akademik dan

.mbagm Rachman Puja
Kesuma M.Pd
NIP 19880823 201503 1 007
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Lampiran 6: Surat Bimbingan Skripsi

112625, 8.2 PM Bambngan Sarpw
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI JURAI SIWO LAMPUNG

Q“ FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Hajar Dewantara No.118, Iringmulyo 15 A, Metro Timur Kota Metro Lampung 34112
m 'l'elepon (0725) 47297. Faksamih (0725) 47296, www unusda ac id. humas@uinjusda ac. id

Nomor : B-1478/n.28.1/)/TL.O0V11/2025
Lampiran :-
Perihal  : SURAT BIMBINGAN SKRIPSI

Kepada Yth.,

Firma Andrian (Pembimbing 1)
(Pembimbing 2)
di-

Tempat

Dalam rangka penyelesaian Studi, mohon kiranya Bapak/lbu bersedia untuk membimbing

mahasiswa !

Nama : ANGGELINA HAPSARY

NPM : 2201030006

Semester : 7 (Tujuh)

Fakultas : Tarbiyah dan limu Keguruan

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul : PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) DWI

BAHASA UNTUK SISWA SEKOLAH DASAR DI KOTAMETRO

Dengan ketentuan sebagai bernkut :

1. Dosen Pembimbing membimbing mahasiswa sejak penyusunan proposal s/d penulisan

skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Dosen Pembimbing 1 bertugas mengarahkan judul, outliine, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV setelah diperiksa oleh pembimbing 2;
b. Dosen Pembimbing 2 bertugas mengarahkan judul, outiine, alat pengumpul data
(APD) dan memenksa BAB | s/d IV sebelum diperiksa oleh pembimbing 1;
2. Waktu menyelesaikan skripsi maksimal 2 (semester) semesler sejak
ditetapkan pembimbing skripsi dengan Keputusan Dekan Fakultas;
3. Mahasiswa wajib menggunakan pedoman penulisan karya imiah edisi revisi
yang telah ditetapkan dengan Keputusan Dekan Fakultas;

Demikian surat ini disampaikan, alas kesediaan Bapak/ibu diucapkan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
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Lampiran 7: Surat Bebas Pustaka

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
/N UNIVERSITAS ISLAM NEGERI JURAI SIWO LAMPUNG
N\ UNIT PENUNJANG AKADEMIK PERPUSTAKAAN
ﬂﬁ NPP: 1807062F0000001
1LY saian Ki Hajar Dewantaca No. 118, Irngmulyo 15 A Metro Timer Kota Metro Lampung 34112

‘m Telepon (0725) 47207, 42775; Faksimil (0725) 47296;
_— Website: www metrouniv.ac id, e-mal lainmetro@metrouniv.ac.id

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-154/Un.36/S/U.1/0T.01/02/2026

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Universitas Islam Negeri Jurai
Siwo Lampung menerangkan bahwa

Nama : ANGGELINA HAPSARY
NPM . 2201030006
Fakultas / Jurusan : Tarbiyah dan limu Keguruan / PGMI

Adalah anggota Perpustakaan Universitas Islam Negeri Jural Siwo Lampung Tahun
Akademik 2025/2026 dengan nomor anggota 22010300086,

Menurut data yang ada pada kami, nama fersebut di atas dinyatakan bebas administrasi
Perpustakaan Universitas Istam Negeri Jurai Siwo Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperiunya.
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Lampiran 8: Lembar Wawancara Guru

ANGKET WAWANCARA GURU

Nama: wire Asiriant ¢ ij
Tanggal: ¢ 7 hﬂh’t ot

1 Btpimm pembelajaran IPAS di kelas selama ini? Selansa “" femb. (pas
Mens | unskan 6:\‘0 Pt Sebayai  gomber e R T
uuuu \‘u-, bte banvok (ranas Mettt

m%uu w vEv fuu Yy teeedta o bim gda batraa Afar
w».""t"'"#"“mb.m gt O b

m&.d"w':emm paling sulit dipahami siswa? Peda buain
m“ J#Ti Ry mEaan Mm herut M!W‘HWMNP’ (Mbump-n

s e e

5! “ﬁd mnmnkaﬁ:a zrunfmﬁu mym‘;,’x;m'};:

;Mn ackin Jodt
. ‘1" IPAS Purto. fm amnnqu

@‘{ﬂk Th ‘:(lﬂ
8 prmmmmwmmw.pmm
fa forel kit Mmembantu . o pp fora toll
siswa? ‘::'\- n)";:: : \*’1’\#‘" bita  embinguaskan .

9. Apakah diperlukan kwth mp ? e evi-oay«
'm"f C‘:lq‘w-w L.\‘[at 05\‘ W m" prekt
10. Ap-ump.mn nmm muummum

untuk meningkatkan pemahaman siswa? S W-hl'”"'"‘] apuolla

fatay  fampilanaye menark § gogvai (eardkter elswa €0 .
b "“PJ‘ dkemah’t  prsqjaran .wp? poblen (il

B
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Lampiran 9: Lembar Wawancara Peserta didik

ANGKET WAWANCARA PESERTA DIDIK

Nama: Mzha {-.mk Ner Q\'Akﬂ‘ﬂ‘l
Kelas: V f(opal

Tanggal: 73 Mqushus aeas

1. Apakah kamu suka 7 Waogen vk« SR haren
palay  Cuaia loa r.o hro?l bt s

2. Apahhhmusudah r.ﬁ ?m“." “Lma Jfr(lﬂﬁ
wvs  mownfatedn wm ahw Futy

3. Bagian yang menurutmu sulit? Lm0 (r«mv- {oriey pounsa
{Far 2nm tasbuAgatnmym .

4. Ap.lahhnupemhmenmnhnhn-hﬂpda;um menggunakan Bahasa

peoevak g ¢ cumst  (oebsrups ‘=-""

Inggris?

¥ mmmunammmwwm.%m
y Jons)  (lnsk sAarn i ans) 2 Yran
Inggris? L“‘“ Wb ade  ackays.

6. Apakah kamu merasa kesulitan jika ada kata Bahasa Inggris di buky? heles ad®
emahanayr  osh Aol o

5 ka ada ub-k

7 wkumldﬁhmﬂipﬁmjl ﬁ"dﬂm&bl ey L Mo

8. Apakahkammgmbeh;arlPASumbtlmmemlennlnwu?

9. Apahhkmuumngjlhldadmukouhhda ? wq, W av Bitm
e ark bk U belum  pemaaly

10, Menurutmu, bagaimana cara belajar IPAS yang lebih menyaungkm?
Buapar ganbl prabit dimy  pobal’ gumban ¢y wetrmet asafni
24 pdol ot -

L
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Lampiran 10: Modul Ajar

MODUL AJAR ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL (IPAS)
KURIKULUM MERDEKA

geeling Hapsary

: SDIT AN NAWAWI METRO
Tahun Pelajaran 1 20252026
Jenjang Sekolah :  Sekolah Dasar
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Fase/ Kelas/ Semester : C/V/ Ganjil
Materi :  Ekosistem
Alokasi Waktu : 3 x 35 menit (3 kali pertemuan)

1. Peserta didik memiliki kemampuan awal dalam menganalisis hubungan
jaring makanan.

2. Peserta didik memiliki pemahaman awal tentang proses transformasi
antarmakhluk hidup dalam suatu ckosistem.

i Mﬁkwﬂihmhmawwmmmmmﬁ

1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; peserta didik memahami
bahwa Allah SWT menciptakan makhluk hidup beserta lingkungannya secara
scimbang dan saling bergantung, yang tercermin di dalam ckosistem.

2. Bergotong royong; peserta didik mampu bekerja sama dalam kelompok untuk
MMMWMMMW

1. Papan Tulis, Spidol, Laptop, Proyekior

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
3. Buku Panduan Guru llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (TPAS) Kelas §

4. &h&wnﬂmﬁm&&nﬂiﬁlms
Semua peserta didik dalam satu kelas baik yang reguler (tidak berkebutuhan khusus),

Pada akhir fase C, peserta didik memiliki kemampuan untuk memahami sistem organ
tubuh manusia; ckosistem; bunyi dan cahayn; energi; tata surya; letak dan kondisi
geografis; perjuangan para pahlawan; keragaman budaya; kegiatan ckonomi yang
berfungsi scbagai dasar untuk melakukan suatu tindakan; untuk digunakan dalam
mengambil suatu keputusan stau menyelessikan permasalahan yang berkaitun
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1. Menganalisis hubungan antarmakhluk hidup pada suatu ckosistem dalam bentuk
Jociag o i

2. Mendeskripsikan proses transformasi antarmakhluk hidup dalam suatu ekosistem.

kX Mwmwmmﬁwmmm

MWWWMWMW&M

1. Pemahkah kamu mclihat jumlah scrangga di kebun atau sawah tiba-tiba
berkurang? Menurutmu, apa yang akan terjadi pada hewan lain di sckitamya?
2, Mmdwmmmmmmmnmﬂ.mu

Kegiatan |
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI
WAKTU

Kegiatan | 1. Guru menyambut peserta didik dengan gembira
Awal dan membuka pelajaran dengan salam

k&list=RD2XVqVOQqkT-k&start_radio=1)

Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Guru menyampaikan pertanyaan pemantik kepada

peserta didik

a. Pemahkah kamu melihat jumlah serangga di
kebun stau sawah tiba-tiba

el ok

hidup perlu dijags agar tidek rusak staw

Kegiatan Inti | Langkah 1 (Pertanyaan Mendasar)

o Peserta didik mengamati fenomena di
lingkungan sckitar (kebun, sawah, kolam atau
halaman sckolah)

o Peserta didik mendengarkan dan menjowab
mm&hﬂmﬁmmﬁm
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* Peserta didik menyampaikan pendapat awal
secara lisan,
Langkah 2 (Perencanaan Proyek)
o Peserta didik dibagi ke dalam kelompok kerja.
¢  Guru membagikan lembar kerja peserta didik.
o Peserta didik mengamati lkpd dan
mendengarkan penjelasan guru,
Langkah 3 (Penyusunan Jadwal)
¢ Peserta didik menentukan urutan kegistan
secara berkelompok.,
¢  Guru menjelaskan tugas yang harus di kerjakan
mclalui LKPD.

¢ Guru membimbing siswa mclakukan reficksi

pembelajaran.
o Siswa menuliskan kesimpulan pembelajaran

hari ini.
Kegiatan | I. Guru dan peserta didik melakukan refleksi
motivasi dari guru
2. Guru  menyampaikan  petunjuk  kegiatan
pembelajaran sclanjutnya
3, Guru menutup pembelsjaran dengan bacaan
hamdalah dan salam
Kegiatan 2
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI
WAKTU
Kegiatan | I, Guru menyambut peserta didik dengan gembim

Awal

dan membuka pelajaran dengan salam
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2 Gmmmnmkbadolmbclmbdnhr.

§
HE

“Dari mana tumbuhan mendapatkan makanan?"”

Langkah 1 (Pertanyaan Mendasar)

¢ Peserta didik mengamati gambar mntai
makanan pada LKPD,

*  Guru mengajukan pertanyaan;
“Bagaimana cnergi bisa berpindah dani
tumbuhan ke hewan?"

Langkah 2 (Perencanaan Proyek)

o Peserta didik dibagi ke dalam kelompok kecil.

¢  Guru membagikan lembar kerja peserta didik.

¢ Peserta didik membaca petunjuk kegiatan secara
bersama-sama,

Langkah 3 (Penyusunan Jadwal)
e Peserta didik menentukan urutan pengerjaan
LKPD.
o Setiap anggota kelompok mendapatkan tugas.
Langkah 4 (Pelaksanaan Proyek)
* Guru memantau dan membimbing siswa sclama
mengerjakan LKPD.
o Peserta didik menyusun alur perpindahan energi
dari matahari—tumbuahan—hewan.
o Peserta didik menuliskan hasil dalam LKPD dwi
bahasa.
Langkah 5 (Penyajian Hasil)
o Peserta didik menyampaikan hasil pengerjaan
LKPD secara lisan per kelompok.
* Guru memberihn penguatan terhadap konsep
yang dipelajan.
Langkah 6 (Evaluasi dan Refleksi)
¢ Guru membimbing peserta didik melakukan
wﬂcknmbchpm

Kegiatan
Akhir

I. Guruw dan peserta didik melakukan refleksi
bersama. Peserta didik menerima apresinsi dan
motivasi dari guru
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2. Guru menyampaikan  petunjuk  kegiatan
pembelajaran selanjutnya

3. Guru menutup pembelajaran dengan  bacaan
hamdalah dan salam

Kegiatan 3

KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

ALOKASI
WAKTU

Awal

1. Guru menyambut peserta didik dengan gembira
dan membuka pelajaran dengan salam

2. Guru memimpin untuk berdo’a sebelum belajar,

memeriksa kerapihan dan kebersihan kelas

Guru memeriksa kehadiran siswa

Guru mengajak siswa untuk melakukan ice

breaking

. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari

; belai

it

.q;u
%
i

“Apa yang terjadi jika salah satu makhluk hidup
dalam rantai makanan hilang?”

Kegiatan Inti

* Peserta didik menyampaikan pendapat awal
secara lisan.
Langkah 2 (Perencanaan Proyek)
o Peserta didik dibagi ke dalam kelompok kecil.
¢ Guru membagikan lembar kerja peserta didik.
* Guru menjelaskan tugas proyek menjaga
keseimbangan ckosistem.

Langkah 3 (Penyusunan Jadwal)
e Peserta didik menyusun langkah kera secara
berkelompok.
¢ Guru menjelaskan tugas yang harus di kerjakan
melalui LKPD.
e Peserta didik membagi tugas masing-masing
anggota kelompok secara adil.
Langkah 4 (Pelaksanaan Proyek)
*  Guru memantau dan membimbing siswa selama
mengerjakan LKPD.
o Peserta didik mengidentifikasi ciri ckosistem
harmonis.
o Peserta didik menentukan dampak jika salah
satu komponen hilang.
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o Peserta didik menuliskan solusi menjaga
keseimbangan ekosistem,
Langkah 5 (Penyajian Hasil)
¢ Siswa menyampaikan hasil pengerjaan LKPD
secara lisan per
e Gury memberikan penguatan terhadap konsep
yang dipelajan.
Langkah 6 (Evaluasi dan Refleksi)
. Gmw-bmbmgummhnhnmneka

I Aphhkmmmbchjlw
makhluk hidup dan

2. Amhhmmbdu}amd:mm
saat belajar kelompok?

3. | Apakah kamu berani menyampaikan pendapat saat
diskusi kelas?

4. | Apakah kamu pemah mengamati hewan atau
tumbuhan di sekitar rumah atau sekolah?

5. | Apakah kamu siap mengikuti pembelajaran hari ini
dengan tertib dan semangat?

¢ Diagnostik Kognitif
No. Pertanyaan
I. | Apa yang dimaksud dengan hubungan memakan dan dimakan
antarmakhluk hidup?
Siapa yang disebut sebagai produsen dalam suatu ckosistem?
Dari mana sumber energi utama bagi makhluk hidup di bumi?
Apa yang akan terjadi jika salah satu makhluk hidup dalam rantai
makanan hilang?
5. | Mengapa keseimbangan ckosistemn perlu dijaga?
4. Asesmen Formatif
o Observasi

el
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Instrumen penilaian
Baﬁahuihiuﬁul-]p&hdanmwwdhjihpmdﬁknhh
menunjukan sikap/perilaku tersebut

No. | Nama Aspek
Peserta | Partisipasi | Mengerjakan | Menyelesaikan | Membantu
Didik | dalam tugas soal individy | anggota
diskusi | kelompok kclompok
kelompok
Keterangan :
1 = tidak terlihat
2 = terlihat tidak scpenubnya
3 = terlihat sepenubnya

Rubrik Penilaian Profil Pclajar Pancasila

A. Profil Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
Skor Kriteria Indikator Perilaku

4 Sangat Berkembang | Selalu berdoa dengan khusyuk,
menunjukkan  sikap  syukur
terhadap ciptaan Tuban, menjaga
lingkungan dengan  kesadaran
sendiri,

3 Berkembang Berdoa dengan tertib,
menunjukkan siksp menghargai
ciptaan  Tuhan,  menjaga
lingkungan dengan arahan guru.
2 Mulai Berkembang | Mengikuti doa tetapi  kurang
fokus, sikep peduli lingkungan

masih perly dringatkan.

1 Perlu Bimbingan Tidak mengikuti doa dengan
tertib, belum menunjukkan sikap
syukur dan kepedulian terhadap
lingkuagen.

B. Profil Bergotong Royong
Skor Kriteria Indikator Perilaku

+ Sangat Berkembang | Aktif bekerja sama, membantu

teman tanpa diminta, menghargai

pendapat  anggota  kelompok,
bertanggung jawab penuh pada
tugas.

3 Berkembang Bekego sama  dengan  baik,
menyelesaikan tugas kelompok,
sesekali membantu teman.
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2 Mulai Berkembang | Terlibat dalam kelompok tetapi
kurang aktif, perlu dorongan
untuk bekerja sama.

1 Perlu Bimbingan Tidak bekerju sama, cenderung
pasif atau mengganggu kerja

« Soal Isian dan Esai

Tedampir di LKPD

5. Asesmen Sumatif

Ascsmen sumatif merupakan ascsmen yang digunskan guru setclah
menyelesaikan proses pembelajaran. hasil asesmen sumatif digunakan untuk
mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik dan mendorong untuk
melakukan aksi dalam mencapai kompetensi yang dituju. Asesmen sumatif
yang digunkan adalsh schagai berikut:

o Tes Terulis
Terlampir di LKPD

L

- . s
Peserta didik yang telah mencapai KKTP pada materi mantai makanan dan

2. Remedial
Peserta didik yang belum mencapai KKTP pads materi rantai makanan dan
jurring-jaring makanan, gure memberikan pembelajaran dengan materi yang

mmumwﬁmm

Tabel Refleksi untuk Pescrta Didik

|_No. Pertanyaan _
1. Sudahkah kalian memahami materi hani ini?
2. | Apakah kalian menyukai pembelajoranpada hariini? 00 |
Apa saja kesulitan pada pembelajaran hari ini?

3.

Tabel Refleksi untuk Gura

g

Pertanyaan
I. | Apakah pembelajaran yang dilakuskan berjalan dengan cfekif dan
kondusif?

! = ! belajaran hari ni?
3. i keterlibatan didik?
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. Capaian pembelajaran adalah kemampuan yang diperoleh melalui internalisasi
pengetahuan, sikap, keterampilan, kompetensi, dan akumulasi pengalaman belajar
peserta didik.

. Metode pembelajaran merupakan cara yang dilakukan guru untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai kompetensi
dasar atau seperangkat indikator yang telsh ditetapkan.

3. Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur
yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai
tujuan belajar.

4. Pelajar Pancasila merupakan perwujudan pelajar Indonesia scbagai pelajar
sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan
nilai-nilai Pancasila, dengan enam ciri utama: beriman,bertakwakepada Tuhan
Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, berkebinckaan global, bergotong royong,
mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.

5. Pengayaan adalah kegiatan yang diberikan kepada peserta didik kelompok cepat
agar mercka dapat mengembangkan potensinys secara optimal dengan
memanfaatkan sisa waktu yang dimilikinya.

6. Refleksi adalah aktifitas pikir dan rasa dalam rangka menilasi situasi diri atau

situasi lingkungan untuk menumbuhkan kesadaran yang lebih baik dalam

mengaktualisasikan diri.

LAMPIRAN

Metro, Februari 2026
Guru Peneliti,

NPM.2201030006

 —————— i e —
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Lampiran 11: Validasi Ahli Materi (Tahap 1)

- @

ANGKET VALIDASI AHLI MATERI
Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Pesera Didik (LKPD) Dwi Bahasa
Untuk Siswa Sekolah Dasar Di Kota Metro

Peneliti : Anggelina Hapsary
IDENTITAS AHLI MATERI

Nama Ahli . Dwt korele -“mfﬁo “?‘l
NIP 8

Bidang Keablion : Pgnlifiican  Biokoq

Instansi : UIN fordl gy U
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1. Tulislah identitas Bapak/Ibu pada kolom yang telah disediakan.

2. Beritanda (V) pada salah satu angka yang tersedia di kolom penilaian.
Keterangan Skala:
4 = Sangat Baik (SB)
3 = Baik (B)
2 = Kurang (K)
1 = Sangat Kurang (SK)

3. Bapak/Ibu diharapkan memberikan saran pada setiap komponen dengan menuliskan di
tempat yang telah disediakan,

1. Aspek Kelayakan Isi
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Kesesuaian kegiatan Faling foud pole

pembelajaran dengan bentuk o M'.hu
penilaian yang terdapat dalam
LKPD.
Contoh-contoh yang %‘":'P"
daskan
sesuai v *3
::h kehidupan ;

Latihan sesuai pengalaman ok

IIL Aspek Kelayakan Pembelajaran
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LKPD menumbuhkan

berpikir kritis.dan kolaboratif
IV. Penskroran
Skor maksimal  : 10x4 =40 ud(
_,__t
mmwmn-:m”nm
KriteriaPenilsisn = 61'.\’7-
[ Interval | Kategori |
ism-mc g
__0%-25% | Kurang Layak |
V. Kesimpulan
Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan setelah dilakukan perbaikan v

Belum layak

Komentar/ Saran Perbaikan:

B bnlinuar Pempeine oot dibd Fotakarn by, diperbcbs Yoad

T
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Lampiran 12: Validasi Ahli Materi (Tahap 2)

ANGKET VALIDASI AHLI MATERI

Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kegja Pesera Didik (LKPD) Dwi Bahasa

Untuk Siswa Sekolah Dasar Di Kota Metro

Peneliti : Anggelina Hapsary

IDENTITAS AHLI MATERI

Nama Ahli : Dwi kuento Hayati , m.pd
NIP 3

Bidng Keshlisn : Peadidian  Bioleg)

Instansi DUV Juray Glue Lampuag
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Tulislah identitas Bapak/Ibu pada kolom yang tefah disediakan.

2. Beri tanda (V) pada salah satu angka yang tersedia di kolom penilaian.
Keterangan Skalw:
4 = Sangat Baik (SB)
3 = Baik (B)
2= Kurang (K)
| = Sangat Kurang (SK)
3.  Bapak/lbu diharapkan memberikan saran pada setiap komponen dengan menuliskan di
tempat yang telsh disediakan.
L Aspek Kelayakan Isi
Penilaian
Indikator Penilaian Saran
3 U 0 3 - X
SK| K | B |SB
Materi sesuai dengan Tujuan
Pembelajaran (TP) IPAS kelas o Remss
V.
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Latihan sesuai pengalaman

HL Aspek Kelayakan Pembelajaran
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Penilaian
1|23
SK| K | B
LKPD mendorong keaktifan
siswa. ok
LKPD menumbuhkan
berpikir kritis.dan kolaboratif “ Ok
1V. Peaskroran

Skor maksimal  :10x4=40

Layak digunakan setelsh dilakukan perbaikan

Belum laysk

Komentar! Saran Perbaikan:
P ok dan by ik dogisa

M x o0
Yo
< 3%




Lampiran 13: Validasi Ahli Bahasa

ANGKET VALIDASI AHLI BAHASA
Judul Penclitian : Pengembangan Lembar Kerja Pesera Didik (LKPD) Dwi Bahasa
Untuk Siswa Sckolah Dasar Di Kota Metro

Peneliti : Anggelina Hapsary

IDENTITAS AHLI BAHASA

Nama Ahli :wa Sekio Lmki, 4.0
NIP S 18970814 2025 212064

Bidang Keahlian  : Pondidikan Bawasa \wyarss

Instansi O Y Sawo Launpuny

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1. Tulislsh identitas Bapak/Tbu pada kolom yang telah discdiakan,

2. Beritanda (V) pada salah satu angka yang tersedia di kolom penilaian.
Keterangan Skala:
4 = Sangat Baik (SB)
3 = Baik (B)
2=Kurang (K)
1 = Sangat Kurang (SK)

133

3.  Bapak/Ibu diharapkan memberikan saran pada setiap komponen dengan menuliskan di

tempat yang telah disediakan.
I. Kejelasan Bahasa

Penilaian
Indikator Penilaian Saran

Bahasa Indonesia mudah ‘/
dipahami,

Kalimat yang digunakan v
efektif,
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Inggris disesuaikan
dengan tingkat pemahaman

EES

dasar (basic vocabulary).
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Struktur  kalimat Bahasa \/
Indonesia baku.
Penggunaan tense tepat. \/
IV. Penskroran 2
Skormaksimal ~ :10x4=40 35 w00 h
. . AP u SEOr Pevolehan Yo
Presentase skor sebagai berikut: AP Toov marsimar X 100% 3 81’" h
Kriteria Penilaian
Interval
e ey
26% - 50% Cukup Layak |
0%-25% | Kurang Layak |
V. Kesimpulan
Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan sctelah dilakukan perbaikan | 1/

Belum laysk

Komentar/ Saran Perbaikan:

Mowom uniok  diwtuigy  Gotwval demgim  Fomentar .

Metro, Jebevats 2020
Ahli Bahasa

N“ﬁ o Luaki, A
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Lampiran 14: Validasi Ahli Media

v

ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA
Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kega Pesera Didik (LKPD) Dwi Bahasa
Untuk Siswa Sekolsh Dasar Di Kota Metro
Peneliti : Anggelina Hapsary
IDENTITAS AHLI MEDIA
Nama Ahli : Ayesha  Dara fayota M.pd
NIpP s
BidungKeahlion  : Prndidtban oty Madrarah lekdatyat /pdide
Instansi : PUW Jum' we meq
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

. Tulislah identitas Bapak/Iba pada kolom yang telah disediakan.

2. Beri tanda (V) pads salah satu angka yang tersedia &i kolom penilaian.
Keterangan Skala;
4 = Sangat Baik (SB
3 = Baik (B)
2 = Kurang (K)
1 = Sangat Kurang (SK)

3. Bapak/Tbu diharapkan memberikan saran pada setiap komponen dengan menuliskan di
tempat yang telah disediakan,

L Aspek Tampilan

Indikator Penilaian Saran

(cover) LKPD,
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Kesesuaian pemilihan jenis
dan ukuran huruf (font) untuk

tingkat usia siswa.

Ketepatan tata letak (layout)
teks, gambar, dan nomor

Kualitas  dan  kejelasan




ilustrasi dalam mempertjelas

Kejelasan  instruksi  atau
petunjuk pengerjaan tugas.

Kemudahan siswa dalam
memahami alur kerja LKPD.

Efisiensi penggunaan LKPD
(tidak bertele-tele).

oo B

Kemudahan  penggandaan
(jika dicetak) atau akses (jika

digital).

S

LKPD mendorong
kemandirian siswa  dalam
belajar.

138
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—— e ————— L A

IV. Penskoran
Skor maksimal :l’x4-ﬂ 56 .
3 Skor Perolean “d xieok
memnbeﬁkum?-mzlm “?-‘.
= iYL

Kriteria Penilaian

Interval
76% - 100% ak
51% - 75%

26%-50% | Cuky
0%-25%

V. Kesimpulan

Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan setelsh dilskukan perbaikan | /

Belum layak

Komentar/ Saran Perbaikan:

Metro,  Janvori 20a¢
Ahli Media

a raq ,”‘1 M H
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Lampiran 15: Angket Respon Guru

ANGKET RESPON GURU

Judul Penclitian : Pengembangan Lembar Kerja Pesera Didik (LKPD) Dwi Bahasa

Untuk Siswa Sekolah Dasar Di Kota Metro

Pencliti : Anggelina Hapsary
IDENTITAS GURU

Nama : Zulia Astriani, S.Pd
NIP

Bidang Keahlian  :

Instansi :SD IT Annawawi
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

L
2.

Tulislah identitas Bapak/Ibu pada kolom yang telah disediakan.

Beri tanda (V) pada salah satu kolom “Ya" jika Bapak/Ibu setuju, atau pada kolom
“Tidak" jika Bapak/Tbu tidak setuju,

Bapak/Ibu diharapkan memberikan saran pada setiap komponen dengan menuliskan di
tempat yang telah disediakan.

No.

Aspek Ya Tidak Saran

LKPD sesuai dengan Tujuan
Pembelajaran (TP) IPAS kelas V.

Petunjuk penggunaan jelas.

Tampitan LKPD menarik.

Mendukung proscs pembelajaran,

Sesuai dengan model PjBL.

LKPD mendorong keaktifan siswa.

SIS SIS AS] S
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9. | LKPD membantu pemahaman ,./
materi.
10. | LKPD mudah digunakan, v
PENSKORAN: _'ﬁxlol;/'
Skor maksimal :10x1=10 10
. Skor Perolehan ‘
Presentase skor sebagai berikut: AP = T 2wt x 100% = (oo I
Kriteria Penilaian
Interval
% - 100%
26% - Cukup Layak
0% - 25% Kurang Layak |

Metro,
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Lampiran 16: Angket Respon Peserta Didik

ANGKET RESPON SISWA
Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Pesera Didik (LKPD) Dwi Bahasa
Untuk Siswa Sekolah Dasar Di Kota Metro

Peneliti : Anggelina Hapsary
IDENTITAS SISWA

Nama : Zokivo balio osy Sydeity
Kelas ¢V afotun

Instansi :

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

\.  Tulisish identitas anda pada kolom yang telah disediakan.

2. Beri tanda (v) pada salah satu kolom “Ya” jika anda setuju, atau peda kolom “Tidsk™

3. Anda dibarapkan memberikan saran pada setiop komponen dengan menuliskan di
tempat yang telah discdiakan.

Penilaian

Ne. Pernyataan

LKPD menarik.

2. | Gambar dalam LKPD membantu
3. | Bahasa dalam LKPD mudah

i s

4, | Penggunaan LKPD membantu saya
menambah kosakata Bahass Inggris.
5. | Kosakata Bahasa Inggris dalam

LKPD mudsh saya pahami dan

ingal.
6. | Maten dalam LKPD mudah
dipahami.
LKPD membantu memahami materi
lebih mudah.
8. | LKPD membuat pembelajaran lebih

SIS S QR

menyenangkan.
9. | LKPD membuat saya lebih aktif
_dalam mengerjakan tugas.
10. | Soal yang terdapat di LKPD mudah
dipshami.

STSSS




ANGKET RESPON SISWA
Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kera Pesera Didik (LKPD) Dwi Bahasa
Untuk Siswa Sekolah Dasar Di Kota Metro

Peneliti : Anggelina Hapsary
IDENTITAS SISWA

Nama : Nafhsah dakgye hosna
Kelas (v fatahn

Instansi ‘59 W\ anaawe

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1. Tulislah identitas anda pada kolom yang telah disediakan.

2. Beritanda (V) pada salah satu kolom “Ya™ jika anda setuju, Mau pada kolom “Tidak™
jika anda tidak setuju.

3. Anda diharapkan memberikan saran pada setiap komponen dengan menuliskan di
tempat yang telah disediakan,

Penilaian
Tidak Saran

No. Pernyataan

1. | LKPD menarik.

2. | Gambar dalam LKPD membantu
memahami materi.

3. | Bahasa dalam LKPD mudah

dipahami.
4. | Penggunaan LKPD membantu saya
menambah kosakata Bahasa Inggris.
5. | Kosakata Bahasa Inggris dalam
LKPD mudah saya pahami dan

ingal.
6. | Maten dalam LKPD mudah
di =

7. | LKPD membants memahami materi
menjadiletsh mudah,

8. | LKPD membuat pembelajaran lebih
meny

enangkan.
9, | LKPD membuat saya lebih aktif
dalam mengerjakan tugas.

SIS IS S SR [S)=]

10. | Soal yang terdapat di LKPD mudah

dipahami.

143
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Lampiran 17: LKPD Dwi Bahasa

3 q mmmuouaommmummnu ‘
L7 ONIVERSITAS ISLAM JURAT SIWO LAMPUNG =

r=alrs




Deﬂgn Layont &

Anggelina Hapsary
Dikembangkan atas Bimbingan
Firma Andrian, M.Pd
Validator Ahli Materl
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sehingga Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) limu l'cngealul
Alam dan Sesial (IPAS) dwlbnhua(lndouda—lmﬁ)dumw
medapndlnnndudigmkuwwajﬁ‘\

ﬁ ﬁ Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya :

Q’\‘%:;‘g mmmmmmumnmmym

Penyusunan LKPD ini tidak terlepas dari bantuan dan bimbingan
berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis menyampaikan terima Kasih
kepada dosen pembimbing skripsi Ibu Firma Andrian, M.Pd atas
arahan dan masukan yang diberikan, serta kepada validator ahli yang
telah memberikan penilaian dan saran demi penyempurnaan LKPD
ini. Penulis menyadari bahwa LKPD ini masih memiliki Keterbatasan,
schingga kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan untuk
perbaikan di masa mendatang.

Metro, 15 Januari 2025
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Halaman Jwdul

Kula Penyaniar,

Deafiar Is

Frtunjuk Pengyumain,

Capaian Pembelajaran

Tujmam Fembelajaram,

Materi

A BRamtai Wakanan,

B. Piranuids Makanan

O, Ekosistem vane Harmonis

Kegiatun Frosveh

Iraftar Pustaka

Biodutu Fenualis,
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A TPETINNIUE PESGGTNAAN
TETT

Ig0era memjelaskan tujuan pembelajaram dam kegiatan
wan gy akan dilakukat kepada piserta didik,

3. Gury membagi peserts didik e dalam kelompok ke,

*.Gory membsmbing pesarts didik dalam mengoonskos
LKPD dwi bahasa {Indoncsia-Inggris) sesuai petumpuk

S Gord memamitan difhosl dao ssemastikan Jetiap pererta
didilt berpartinpasi aif

&_Gury memberikan pandampingan khwus epada pererta
dlidik yang Mengalami kefalitan belajar.

T-Giary meembarikan penguatan dan umpan balk terhadap
hasil kerja peserta didik

8.0ury tetakukan refeksl berram pererta didik setetah
kegistan pembekyjaran Febesai.

LBacalah petonjuk pada LKPD dengan
sakrana

2 Kerjakan LKPL sesvai arahan guru.

3 Pokusikan setiap tugas bersama teman
satu kelompok.

“Amati  gambar dan informasi  yang
terdapat pada LKPD.

E.Gunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa

utama dan bahasa Inggris sebagai
pengenalan kosakata.

6.Tanyakan kepada guru jika mengalami
Kesifttan.




149

'rm:mw | w M o

LSING
LEFLY

LThe teacher & requened 19 vl the LKPD before the
kearming activity begins.

ZThe teacher explainy the wearning objectives and the
activities to the studants.

3.The teacher divides the stedents imto working grougs.

%.Thi tencher guider the students in usng the bilinguad
LKPD.

5.The teacher fooilitates the ditcuwsion amd emeres that
every student participates actively

&.The teacher prévides additional assistance o nbudents
who experiance (earning dficutties.

T.The teacher provided reinforcemsnt and feedback on the
stucemts wirk,

BThe teacher reftacts with the studenfs after the
karming activity i complete.

carefully.

2 Complete the worksheet according {o the
teacher's instructions.

3 Piscuss each task with yoor group
memkers.

'+ Ohserve the pictures and information on
the workiheet.

5.Ure Indonesian as the mam language and
English for vocabulary introduction.

G.Ask the teacher # youo have amy
difficultie
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Paida akhir fase £, peserta didik memiliki
kemampuan umtuk
wemahami ekosistem sebagal bagian darl ilmoe
pengetahuan alam. serta keterkaitannya
dengan kehddupan sehari-har,
Pemahaman tersebut diqunakan sebagai dasa
untuk mengambil kepatosan dan
menyelesaikan permasaiahan yang berkaitan
dengan lingkungah sekitar berdararkan

pengetahuan yang telah dipelajari.

1. Menganalisis hubungan antarmakhluk hidup
dalam suatu ehosistem dalam bembuk jaring-
Jaring makanan.

2 Mendeskripsikar  proses  brandformeasi
antarmakbiuk hdup datam suett ekasisben.
3. Mendeskripsikan peran transformasi energi
dafam  menaga  kesaimbangan  soatu

ekogistem.




At the end of Phase C. students are able to
vndérstand ecosystems as part of natural
science amd explaln thedr relevance o
everyday (e They use this understanding as a
basls for making infarmed decisions and
spiving emvironmental problems in their
surrounding contaxt,

LAnalyze the relationships among living
organisms in an ecosystem through food
webs.

2.Explam the processes of energy transfer
among (ving organisms in an ecosystem.

3.0escribe the role of energy transformation
in maimtaining ecosystem balance.

151




152

Sebelum mempelajari materi ini, yuk kita berpikir sejenak!
T :NAI. Amatilah lingkungan di sekitarmo dan bayangkan apa yang akan

e ra tﬂjﬂlulka salah satu makhivk hidup tidak ada.

Jawabiah pertanyaan berikut ini.

&
B i

lBaganmana makhiuvk hn:lup
dalam  satv  ekosistem

berkaitan satv  dengan
lainnya?

2. Bagaimana makhlvk hidup
pada  svatu  ekosistem
mendapatkan energi?
3.Bagaimana hubungan antara
tanaman dan hewan dalam

satu ekosistem?
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K- % gefore we begin studying this meterial, take a moment to °

. s 2 .: = reflect Look argund your environment and imaging what would
R A happr.n H one of the lving orgamsms were no longer there, &
After that, answer the following question.

jﬂ.‘l""

). How do living organisms in an
ecosystem  interact and
depend on one another?

2 How do living organisms in an
ecosystem  obtain  and
transfer energy?

3.How do plants and animals
help each other in an




Rantai makaman adalah uwrutan
peristiwa makan dan dimakan
antarmakhiuk hidvp dalam suvatu
ekosistem. Rantai makanan
menvnjukkan alor  perpindahan
energi dari satu makhlvk hidup ke
makhluk hidup lainnya.

Tombuhan  berperan  sebagai
produsen karema mampu membuat
makanan sendiri melalui
fotosintesis.  Hewan  pemakan
tumbuban  disebut  konsomen
tingkat pertama, sedangkan hewan
pemakan hewan lain disebut
konsumen tingkat berikutnya.

o

154




155

Food Chain ,,

A food chain is a sequence of events
in which living things eat and are
eaten within an ecosystem. The
food chain shows the flow of
energy from one living thing to
another. Plants act as producers
because they can make their own
food through  photosynthesis.
Animals that eat plants are called
primary consumers, while animals
that eat other animals are called
secondary consumers.




156




157




158

vl

JARINGJARING
MAKANAN

satv ramtai makanan. Pada jaring-jaring makanan,
konsumen bisa memiliki peran yang berbeda.
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Pada contoh gambar jaring-jaring makanan tersebut kita
dapat melihat makhiuk hidup yahg saling makah dan dimakan,
= Tombuhan seperth sawi dan bonga sepaty berperan
sebagai sumber makaman.
Tumbuhan ini dimakan aleh belalang, vlat, dan kus.
Belalang dimakan oleh katak dan burung pipit
Ulat juga dimakan oleh burung pipit. o
Katak, borung pipit. dan tikus ketmudian dimakan oleh
elang.
. E:r:g berada di bagian paling atas karema menjadi S
pemakan terakhir. s
Garis panah pada gambar menunjukkan arah makan, yaity
dari yang dimakan ke yang memakah, Karema satu hewan bisa
memakan lebih dati satu jenis makanan, maka terbentublah a8
Jaring-jaring makanan.
. Jika salah satu makhlok hidup hilang, keseimbangan jaring-
. jaring makanan bita terganggu.

] & % %

Konsumen paling akhir dsebut sebagai I
konsumen puncall. yaite hewan yang 48
tidak dimakan aleh manusia dan jarang
S dimakan oleh hewan lain, Comtohnya
# adalah elang. yang merupakan héwan
& kartivara Elang biasanya mat! karena
= una, bertarung dengan predator (in,
atao karena sebab alamiah lainnya.
Ketika makhiuk hidop mati,
bangkaimya akan dieraikan oléh
dekomposer seperti bakteri dan jamur
merjadi humus yang memuburkan
tanah. Wumus ini dimarfaatian
tumbuhan untuk tumboh. sehingga
ramtai makanan menjadi siklus yang
terus berputar.
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In the example of the food web dagram, we can see Hving
ereatures that eat and are eaten by each other.
= Plants such as mostard greens and hibiscus Plowers serve
as foad sources.
» These plamis are eaten by grasshoppers, caterpillars, and
mice.
= Grasshoppers are eaten by frogs and sparrows.
= Caterpiltars are also eaten by sparrows.
* Frogs, sparrows, and mice are then eaten by eagles.
+ Eagles are at the top becawse they are the final
consumers, '
The arrows in the diagram show the direction of consumption,
from the eaten 1o the exter. Because one anmal can eat more
than one tupe of food. a food web i formed.
If one iiving thing disappears, the balance of the food web

cah be disrupied.

The final consomers are called apex
eonsumers. which are animals that are
net eaten by humans and are rarely
eaten by other animals. An sample is
i the eagle, which is a carmivorous

AU animal. Eacles viuadly die of old age.
&4 fighting with other predators, or due
= to other natural cavses. When living

et oreatures die. their carcasses are
decomposed by decomposers such as
bacteria and fungi irto humus that

enriches the soll. Plants uthize this
humus to grow, 5o that the food chain
beComes 3 combinuous cycle.
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K54 KATA BART

[Mew Yocabulary)

'\-l-'ﬂh.._ -"::'., .

Agar kattio Semakin paham mater I, perhatikan dab pelajan korakata barw di bawah irri. yal &

"'II:‘:- :'I_:'-' oty pan atvelereiogd (N e lod Meiter, pene adionin o oo e e wesolnitan i
-

3
e

. Rontai makanan Feeod chain
Jariug-jorine makanan Food web
I"'rodusen Producers
Konsumicn Cumsuniers
Konmsumen Lingkal perlama Primeary consumers
w 2 Konsumen tingkat kedua Secondary consumers >
m‘HJ; Pengurai Decomposers ﬂ

Pemangsa FPredators
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MAEI HERI.ATIH
(Let's practice)

Kerjakan di boku tolisma!
(Wark on your notebook)

lJetaskan dengan bahasamu senditi apa yang dimaksod denga
rantai makamah!

i pear e vy senlain S i o el ek

2 Sebutkan dan jelaskan peran produsen, Konsumen. dan pencral
dalam rantai makanan!

i amel eorpdie s vafes of pradeers, conmers oo deoompiay

2 (e Fone shosn,

3Buatiah satu contoh rantai makanan yang ada di legkungan
sekitarmu, (alo jelaskan uruiannyal
TEQTE AR Sxaiige of o feoed CRaI IR EXISEE TN LGN SWRRIDTTROE,

shene erepdnin B aeuenee

%Mengapa satv makhluk hidop bisa terlibat dalam lebih dari
saty  ramtal makanan sehingga wmembentok jarmg-jaring
makanan?

Ml o s ey dabeg T s reaie fnoed el of She soene Tine.

S.Apa yang akan terjadi jika salah satu makhivk hidop dalam
rantal makanan berkurang atau hilang? Jelaskan dampaknyal
vt ool fewprsa o v o She Sieing ey i e S’ cliciin
decreakad ar dlsapeered ! Lapdain e inpact!
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\ Konedrren tingkat 2

Piramida makanan sama sepertl jaring-Jaring makanah yang
menggambarkan hubungan makan dan dimakan antarmakhluk
hidup. Namuh, pada piramida makanat kita dapat melihat bahyak
energi yang tersedia. Semakin rendah tingkatannya akan semakin
baryak jumiah tembohan atav hewan yang termasek di
dalamnya. febaliknya, semakin tinggi tingkatannya, maka semakin
besar ukuran dan semakin sedikit jumiah hewan yang termasuk di
dalamnya. Hal ini berkaitan dengan transfer energi yang terjadi
antarmakhiok hidep.
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\Semndary COMSLFTIET |

l\ Frimary carsuimear

The food pyramid is Smilar £ a food wek, which illustrates the
rélationships between living organisms in terms of eating and
being exten. However, in the food pyramid, we can see the amount
of energy avaiable. The lower the level the greater the number
of plants or aMmals included i it Conversely, the higher the
level. the larger the size and the fewer the number of animals
ickuded in it. This is redated to the transfer of energy that occors
among living things.
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semua makhlok hidop. Energi dalam ekosiste
berasal dari matahari. Tanpa matahari,
tombuhan tidak dapat menghasilkan
makanan sehingga makhluk hidup fainnya
tidak akan memperoleh energi.
Energi yang dihasilkan tumbuhan akan
berpindah ke hewan yang memakannya.
Proses ini disebut perpindahan energi.

Energi berpindah dari produsen ke konsumen
melalvi proses makan dan dimakan. Sebagian besar
energi digunakan untuk aktivitas makhiuk hidup,

sedangkan sebagian kecil energi diteruskan ke
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Energy is a primary need for all living

things. Energy in ecosystems comes from the i

son. Without the sun, plants cannot produce |t
food, s0 other living things woold not obtain [

energy.

The energy produced by plants is transferre

to the animals that eat them. This process is

called energy transfer.

Energy is transferred from producers to consumers
through the process of eating and being eaten.
Moast of the energy is used for the activities of
living things, while a small portion of the energy is
passed on to the next level.
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KOSA KATA BARU

(Wew Yocahulary) .:;

; .-*?"-:Lg-a "
%‘ _, Agar lamuy semakin paham mater im. perhatikan dan petapart knsakata barw di bawsh mi. yat ° =

SR T R vene nelers i T maveniad Selted, ey acfendian v feain (e ner vocaindiiey Defaas 28

Ralizasa Liclanesia

Perpimdahoan enerpi

iromido energi

¥lakhluk hidup Living things

Konsumen perizma Primary consummer

Komsumen kedua Seenmdiry consumer



MAKI HERIL.ATIH
{Let's practice)

Kerjakan di bubw tulismul

{Work on your notebook)
I delaskan apa yang dimakiud dengan hubungan meémakan
dan dimakan dakam ekosistem!

Laiain wha! o predadior ania pren are e Ko,

2 Mengapa semva makhluk hidup membutuhkan energi omtok
hidup? Jelaskan!

WAy o aold Neang sheha s aesd eversos fe Swe ¥ Bplain?

3Pan mana tvmbuhan mempercieh energi, dan mengapa
tumbuhan disebut produsen?
Whowmer b plonds pad Shadie oergry, onid wlee e ity einiiod

prducens?

Yelaskan alur perpindahan energi dari tumbuhan ke hewan
berdasarkan contoh rantai makanan)

Lapiain the fove of enern: from mlakiy fo arinals baved an an
cxame of o food chein,

S.Apa yang akan terjadi pada alur perpindahan energi jika
salah satu makhluk hidup dalam ekosistem hilang T Jelaskan!

Whar will uppen i the fowe of aneree i one of the ving

Phimes o the evespsien divappeonrs® Exglam!
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i, K

Contoh hubungan keseimbangan dalam jaring-jaring |

makanan. Eov
T o Fripe e
ey .
gl 5
© Muncoinya katak sebagai
Jika tumbuhan berkurang, kupu- pemangsa baru menimbulkan
kupu dan semut akan bersaing persaingan makanan dengan laba—
mencari makatan Hh"“_?!_i? laba dan burung, $ehingga
popuiasinga menurun. Hal ini juga memengaruhi kessimbangan
berdampak pada laba-taba karena Jaring-jaring makanan.
kekurangan makanan.

- _-F' .| < H
% Fe5 berkurang, laba-(aba akan sulit
" e ?'E.,;; - mencari makan sehingga

A o
NN jumiahnya menuron.

=T

i 2 . ,‘H
£ L T | iy -3
. g oy

= o ’
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If the number of plants goes down.

butterflies and ants will have to mmmw with ipl:llrs and
compete for food, and their birds, which affects the balance of
numbérs may decrease. This will also the food web.
affect spilers becavse there will be

less food Ffor them

If the number of butterflies
decreases. spiders will have
trouble finding food. and their
numbers may go down.

'Iilu-.

e W T
S
"._1"_1:‘
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*  Peran Manusia daiam Menjaga =
x Ekosistem yang Harmonis

Manusia  memiliki peran penting dalam menjaga
keharmonisan ekosistem. Beberapa vpaya yang dapat
ditakukan antara fain:
|.Menanam kembali pohon dan tumbuhan yang telah
ditebang
2 Menjaga kebersihan lingkungan dengan tidak
membuang sampah sembarangan
ATidak memburv ataw menangkap hewan secara
beriebihan
%.Menghemat penggunaan sumber daya alam
Pengan menjaga keseimbangan ekosistem, manusia dapat
memastikan kelangsungan hidup makhivk hidop dan
lingkongan di masa depan.
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* The Role of Humans in Maintaininga %
. Harmonious Ecosystem

Homans play an important role in maintaining
ecosystem harmony. Some of the efforts that can be
made include:
).Replanting trees and plants that have been cut
down
2 Keeping the environment clean by not littering
3.Not hunting or capturing animals excessively
.Conserving the use of natural resources
By maintaining ecosystem balance. humans can
ensure the survival of living creatures and the
environment in the future.
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Agar kamu sesahin paham mateni ini, perhatikan dan pelajani kesakata baru di bawah in, yal (o
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b ARG .

Bahasa Indonesia Fnglish

FEosistem

Resgimbangan

Pencemiaran Pullution

Eeharmonisan

Pelestarian



MARIBERI.ATIH
[ Let's practice)

Kerjakan di buky tolismul
(Work on your nobebook)

ldelaskan apa yang dimaksod dengan ekosisbem harmaonis!

LXiin wWhat 5 Renny I 0 ROTTIeRTONE SC0SVN e,

2 Apa yang akan terjadi jika salah satu makhivk hidop dalam
ekosistem hilang atav punah? Jelaskan!

ot weadd dmpeen o7 one of the foane things a0 an
COOE LRI S ApDened ar hecasie axiiner? Fepiain!

3.8agaimana hubungan memakan dan dimakan dapat menjaga X

hﬂﬂl‘l‘hﬂ'lgﬂi eknsigtem?
Mo ey the relodionsdin Tedween catioy aed heige eason

Aciniadn e aldonee of e e psdem ®

' Berikan satu comtoh kegiatan manusia yang dapat meérusak
keseimbangan ekosistem

Lve one exaiide of RumaR oot gl can Samage e balanoe
af e e onpsten’

S.Twliskan dua cara yang dapat kamo (akokan untuk menjaga
agar ekosistem tetap harmonish

FErster eleabins e s e o baron il econ i hupeon v
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Alat dan Bahan
Gambar makhluvk hidup dan
Background
Gambar panah
Tusuk sate
Sterofoam (alas dan layar)
Lem
Gunting




Tools and Materials

Pictures of living things and /

Background

Arrowheads

Skewers

Styrofoam (base and sereen)
Glue

Scissors
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Langkah Kerja Proyek

o
"

|.Bentuk kelompok bersama temanmu.

2.Pilih satv jenis ekosistem (hutan, Sunhgai,
Kebun, danau, atav laut],

3.Ambil gambar makhiuk hidup dan gambar
panah yang sesual.

%.Gunting gambar dengan rapl.

... B . ] "5‘

" —-
-\:___‘,.-ﬂ_r___.___ L

S.Tempelkan setiap gambar pada tosuk sate.

e qzﬁ “"""!!3

i W
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Project Steps

1.Form a group with your friends.

2.Choose one type of ecosystem (forest,
river, garden, lake. or sea).

3.Take pictures of living things and draw
corresponding arrows.

%.Cut out the pictures neatly.



182

7.8agian alas untuk menancapkan gambar dan bagian
yang berdiri untok menempel background ekosistem.
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7.The base is for attaching the picture and the stand
is for attaching the ecosystem background.
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B.Tancapkan gambar makhlok hidup secara bervruian

mulai dari produsen hingga kensumen,

9.Tancapkan gambar panah di antara makhiok hidop
uhtuk  menunjukkan  hubungan  dimakan  dan
perpindahan energi.

10.Periksa kemball vrotan rantal makanan kelompokmo.

I)_Piskusikan pertanyaan berikut bersama kelompok

dan presentasikan hasil proyek kelompok di depan

kelas.
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8.Insert images of living things in sequence. starting

from producers to consumers.

2 Insert arrows between living things to show the
relationship of eating and energy transfer.
10.Povkie-check the sequence of your group's food

chain.
1.Discuss the following questions with your grouvp and
present your group's project resolts in front of the

elass.
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(Who are the producers in vour food chain?)

2Bagaimana energi berpindah dari satuv makhiuk hidup ke makhluk hidup
lainnya?

(How does energy transfer from one living thing to another?)

Jawaban:

(What happens if one animal in the food chain disappears?)

Jawaban:

$Mengapa rantai makanan penting untuk menjaga keseimbangan
(Why are food chains important for maintaining the balance of the ecosystem?)

Jawaban:
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Lampiran 18: Uji Coba LKPD

S Aandta Eaalea 4
"4 dau'z.o Aaun faaya <o 7
> Ghlﬁ (la nasuwa Asl™ X
(Who are the producers in your food chain?) .

Jawaban: Taqaran gadl atau RiCQ g\an’c

-,,.#‘ “ | 2Bagaimana energi berpindah dari satu makhivk hidup ke makhiok hidup
: ' linnya?

-
-

y (How does energy transfer from one living thing to another?)
Jawaban: (1e\0Wt Mdkan dan dtmakan

Padi dtmakan Tikug lalu Teus di
maran ulac daaulac dmakan Elang

- (What happens if one animal in the food chain disappears?)

S dawaban  AkOn mengaangqu evstcnbansan

gxotistem

‘Mengapa rantai makanan penting untuk menjaga keseimbangan
ekosistem?
S22 (Whyare food chains important for maintaining the balance of the ecosystem?)
DS dawaban Kofwna radtal nagkanan caemboanty

o J glanjaqa hewan dan tum bunan
A qupaya tidar banyak dan kdak sedikit ’:‘;

e — “:,:t e~ g
- b Y - P 5%
LS N VWL o

) ‘\\ WL " W .

) -




191

Lampiran 19: Uji Coba LKPD ke Peserta Didik




Lampiran 20: Bimbingan Skripsi
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